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ABSTRAK

Peranan TNI Angkatan Udara
Dalam Pembebasan Irtan Barat

Emani Astuti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Skripsi imi bertujuan untuk menjawab tiga permasalahan: pertama, untuk
mengetahui kondisi sosio-geografis Irian Barat; kedua, kesiapan Angkatan bersenjata
Republik Indonesia dalam pembebasan Irian Barat; ketiga, peranan TNI angkatan
Udara dalam pembebasan Irian Barat. Skripsi ini mengunakan metodologi penelitian
kepustakaan dengan teknik deskriptif analitik.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini membuktikan bahwa peranan TNI
Angkatan Udara sangat besar dalam usaha membebaskan Irian Barat. Kondisi geografis
yang sangat tidak memungkinkan untuk dilalui jalan darat dapat diatasi dengan jalan
udara. Peranan yang paling penting dari Angkatan Udara adalah dalam menerjunkan
personil yang akan bertugas di Irian Barat dan juga menerjunkan logistik.

Perjuangan Bangsa Indonesia untuk dapat membebaskan Irian Barat dari tangan
Belanda memakan waktu yang cukup lama yaitu kurang lebih 13 tahun. Keberhasilan
dari TriKora tidak akan terlepas dari usaha pemerintah baik dengan cara diplomasi
maupun dengan cara militer. Ternyata dengan jalan militer barulah Belanda bersedia
menyerahkan Indonesia setelah beberapa kali berunding mengalami kegagalan.
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ABSTRACT

The Role of Indonesia Air Force
in the Lberation of West Irian

Ernani Astuti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

The aim of the thesis is to answer three problems. First, to discover socio-
geographycal condicion of West Irian. Second, the ABRI’s readiness in liberating West
Irian. Trird, the role of Indonesia Air Force in liberating West Irian. The method used
in writing the thesis is bibliographical research method and also analytical desriptive
technique.

The result of the research proves that Indonesian Air Force had a significant
role in liberating West Irian. The difficulty in having graund raids by the Indonesian
Army in penetrating into the West Irian could be solved by Indonesian Air Force.
Indonesian Air Force had a vital role by parachutting personels and logistics into West
Irnan.

The strunggle of Indonesia to liberate West Irian took 13 year long to succeed.
It coutdn’t be separated from hte goverment diplomacy and military attempts because
military movements became the final choise after intensive negotiations got to failures.

Xit
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BAB1I

PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah dari Sabang sampai Merauke saat ini begitu akrab kita dengar bahkan
ada lagu yang tercipta dari inspirasi tentang istilah tersebut. Tetapi kadang -kadang kita
tidak tahu betapa berat Bangsa Indonesia mewujudkan keinginan untuk menyatukan
Nusantara ini. Perjuangan panjang ini diawali ketika Bangsa Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Untuk
menindaklanjuti proklamasi tersebut, pada tanggal 18 Agustus 1945 PPKI mengadakan
rapat. Yang memutuskan antara lain pembagian wilayah Indonesia menjadi 8 propinsi
di seluruh bekas kolom Hindia Belanda yaitu Sumatra, Jawa Barat, Jawa Tenggah,

Jawa Timur, Sunda Kecil, Maluku dan Kalimantan.'

Keadaan itu berkembang kearah yang tidak menggembirakan setelah Belanda
bersikeras unfuk menguasai salah satu pulau terbesar yang dimiliki Indonesia yaitu Irian
Barat. Dalam konflik masalah Irian Barat antara Indonesia dengan Belanda yang secara

resmi timbul pada akhir tahun 1949, Indonesia menggangap bahwa dengan proklamasi

"G Moedjanto, Indonesia Abad ke-20 (Yogyakarta: Kanisius,1989) hlm.89. Lihat
Jjuga Sekretariat Negara Republik Indonesia, 30 Takun Indonesia Merdeka (Jakarta:
PT. Cipto Lamtorogung Persada,1975) him.22.
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kemerdekaan , bangsa Indonesia memiliki wiiayah yang meiipuii seiuruh bekas wilayah
Hindia Belanda. Pihak Indonesia berpendapat, bahwa Indonesialah yang paling berhak
atas Irian Barat. Tuntutan ini terutama lebih ditujukan untuk kepentingan penduduk Iran

Barat, sedangkan kekuasaan Belanda atas Irian Barat merupakan kekuasaan kolomal

2
semata.

Pada tanggal 23 Agustus 1949 di Den Haag dimulai Konferensi Meja Bundar
(KMB). Delegasi Indonesia diwakili oleh wakil-wakil Republik dan BFO, hadir pula
sebagi pengawas UNCI ( United Nations Comission for Indonesia ) merupakan komisi
khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Indonesia. Sumber sengketa Irian Barat
antara Belanda dan Indonesia adalah pasal 2 dari perjanjian KMB tersebut. Pasal
tersebut berbumnyi *“ maka status quo Irian Barat tetap berlaku seraya ditentukan bahwa
dalam waktu satu tahun setelah pengakuan kedaulatan masalah kedudukan kenegaraan

Irian Barat akan diselesaikan dengan jalan perundingan antara RIS dan Kerajaan
Belanda”.’ Bangsa Indonesia beranggapan bahwa kedaulatan atas wilayah Irian Barat

telah ikut diserahkan kepada RIS sebagai bagian dan seluruh wilayah Indonesia.

Kekuasaan yang berada di tangan Belanda selama satu tahun adalah kekuasaan

: Poengky Poernomo Djati, Perjuangan AURI dalam Tri Kora (Jakarta: Markas Besar
Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara,1996) hlm.2.

3 Baharudin Lopa, Djalannya Revolusi Indonesia membebaskan Irian Barat (Jakarta
:Perusahaan Pertjetakan Negara,1962) hlm.57. Lihat juga M. Cholil, Sejarah Operasi-
operasi Pembebasan Irian Barat (Jakarta: Departemen Pertahanan - Keamanan Pusat
Sejarah ABRI ,1971) him.2.
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(sementara) atas wilayah Irian Barat. Sebaliknya pihak Belanda memutarbalikkan
persetujuan KMB dan menyatakan bahwa penyerahan ( menurut Indonesia pengakuan )

kedanlatan atas wilayah Indonesia tidak meliputi Irian Barat Maka dengan dasar

seperti itu mulailah sengkata atas Irian Barat akan berlangsung selama kurang lebih 13
tahun.

Dalam menyelesaikan masalah Irian Barat ini, Bangsa Indonesia menghendaki
diselesaikan dengan jalan damai. Tetapi perundingan itu harusiah perundingan dengan
beberapa syarat yang disetujui oleh kedua belah pihak. Hal 1tu diperjelas lagi dengan
permyataan Presiden Soekarno > Saya menghendaki, lebih menghendaki, lebih senang

Inan Barat bisa dikembalikan kepada kita dengan cara perundingan, tetapi perundingan
dengan dasar nyata , yaitu menyerahkan Irian Barat kepada Republik Indonesia.’
Beberapa perundingan antara Bangsa Indonesia dengan Belanda dalam

usahanya menyelesaikan masalah Irian Barat antara lain , perundingan KMB. Tetapi

hasil KMB pun tidak seperti yang diharapkan, karena pihak Belanda dengan tegas

membela penguasaannya atas Irian Barat dengan menunjuk pada Persetujuan Linggajati6

4 Kelompok Kerdja Staf Angkatan Bersenjata, Sedjarah Singkat Perdjuangan
Bersenjata Bangsa Indonesia (Jakarta : Staf Angkatan Bersenjata, 1964) him.148.

5 Tri Komando Berjalarn Terus, Amanat Presiden Soekarno pada hari Nuzulul Quran
tanggal 21 Februari 1962 di Istana Negara.

"K.LM. Tobing, Perjuangan Politik Bangsa Indonesia Linggarjati (Jakarta :Gunung
Agung,1986) him.VII menyebutkan tentang Linggarjati ; Di Linggarjati telah dicapai
overal agrement politik. Dengan nama Linggjati (tanpa r),yang sering disebut secara
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Dengan menunjuk Persetujuan Linggajati menyebabkan hasii dari KMB tidak bisa
diterapkan di Irian Barat, karena penduduknya masih terbelakang yang tidak mungkin
untuk menentukan nasibnya sendiri. Penangguhan penyerahan Irian Barat seperti

tercantum dalam Perundingan KMB menurut Hatta, akhimya ditempuh berdasarkan
saran komisi PBB untuk Indonesia guna menghindari kebuntuan Perundingan KMB.

Belanda yang diberi waktu satu tahun untuk kembali menyerahkan Irian Barat ke tangan
Indonesia tidak mengunakannya dengan baik dan Belanda terkesan mengulur-ulur
waktu. Maka dengan tegas Bangsa Indonesia kemudian melakukan pembatalan isi
perjanjian KMB. Pembatalan perjanjian ini dilakukan sepihak oleh Bangsa Indonesia

dengan UUNo.13 tahun 1956.°

Pada tahun 1953 untuk pertama kalinya sengketa Irian Barat berhasil diajukan
sebagai salah satu acara sidang ke-8 Majelis Umum PBB pada tahun 1954. Usaha
melalui forum PBB ini mulai diadakan pada masa Perdana Menteri Al

Sastroamidjoyo. Dalam persidangan tersebut pihak Indonesia meminta PBB untuk

lisan maupun tulisan. Sejak dulu sampai sekarang kota kecil didaerah pegunungan
Cirebon itu secara resmi disekolah dan pada peta di Jawa Barat disebut oleh
pemerintah dan rakyat dengan sebutan Linggarjati (dengan r). Maka hanyalah
pengucapannya dalam bahasa Ingeris tanpa r menyebabkan banyak dokumen-dokumen
“ikut-ikutan” menyebut Linggajati tanpa r. Dalam buku Ide Anak Agung Agung disebut
Linggajati (tanpar )

’ Deliar Noer, Mohamad Hatta Biografi Politik (Jakarta :PB3ES,1990) hlm. 581.

® Baharudin Lopa, op. cit., him. 63.
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mendorong Belanda agar mau mengadakan perundingan kembali. Perundingan
dilakukan dengan jalan damai sebagaimana ditentukan dalam persetujuan KMB dan
sesual dengan asas-asas piagam PBB.

Di lain pihak, wakil tetap Belanda di PBB Mr. van Balluseck berpendapat
bahwa konferensi yang dilakukan sejak tahun 1949 selalu gagal, karena Indonesia tidak
man kompromi. Untuk mengatasi perbedaan-peerbedaan antara kedua belah pihak

Sekretaris Jendral PBB Dag Hammasrksjuld mengusulkan untuk membentuk komisi
jasa-jasa baik { Good Offices Comition ).9 Tetapi usul itu ditolak oleh Belanda karena

merugikan pihak Belanda. Usaha yang telah dilakukan oleh Indonesia selama hampir
tyjuh tahun untuk menyatukan wilayahnya dengan jalan perundingan tidak mendapat
sambutan yang baik dari pihak Belanda, maka dicari jalan lain agar wilayah tersebut
dapat bergabung dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Permusuhan dengan Belanda tentang masalah Irian Barat semakin meningkat
dengan adanya rapat-rapat umum, demonstrasi, dan pembentukan berbagai badan , yang
merupakan badan kerjasama antara kekuatan-kekuatan sipil dan militer. Badan
kerjasama ini tumbuh pada hampir setiap golongan : Pemuda {( Badan Kerjasama
Pemuda - Militer ), Buruh ( Badan Kerjasama Buruh - Militer ), Tani ( Badan

Kerjasama Tami - Militer ), Ulama ( Badan Kerjasama Ulama - Militer ). Badan

‘R Z. Leirissa, Sejarah Proses Integrasi Irian Jaya (Jakarta :Departemen
Pendidikan dan kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek
Inventarisasi dan Dokumen Sejarah Nasional,1992) him.20.
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kerjasama antara sipil dan miiiter im berfungsi sebagai tenaga sukarela yang akan
menyumbangkan tenaganya bila nant1 terjadi peperangan antara Indonesia dan Belanda
dalam penyelesaian masalah Irian Barat. Hal imi sejalan dengan Soekamno tentang
golongan fungsional yang rupanya dalam kerjasama militer diprakarsai penerapannya
oleh KSAD Nasution. Dalam rangka ini didirikan pula Badan Kerjasama Khusus untuk

Pembebasan Irian Barat yang akhimya menjadi Front Nasional Pembebasan Irian Barat
pada tanggal 10 Februari 1958 * FNPIB yang dipimpin oleh Jendral A H. Nasution,

dikukuhkan melalui keputusan penguasa perang pusat No. KPTS / PEPERPU / 013 /
1958 dan mempunyai organisasi tingkat pusat sampai daerah. Front Nasional
Pembebasan Irian Barat dibentuk dengan tugas menggalang dan menghimpun seluruh
potensi nasional untuk mewujudkan suatu landasan yang kuat dan membantu pemerintah
serta penguasa perang didalam upaya-upaya sebagai berikut ;

1. Memperjuangkan Irian Barat kembali kedalam wilayah kekuasaan Republik

Indonesia dari cengkraman kolomalisme Belanda.

. F 11
2. Menyelesaikan revolusi nasional pada umumnya.

" Deliar Noer, op. cit., hlm. 27.

' saleh A. Djambhari, 7ri Komande Rakyat Pembebasarn Irian Barat (Tri Kora)
(Jakarta : Markas Besar Angkatan Bersenjata Republik Indonesia Pusat Sejarah dan
Tradisi ABRI,1991) hlm 69.
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Untuk memperkuat bidang persemaiaan pada tanggal 6 Aprii 1958, yaitu pada
masa pemerintahan Ali Sastroamidjojo, Indonesia membeli perlengkapan senjata dari
blok timur. Indonesia menandatangani kontrak pembelian sejumlah kapal perang dan
pesawat udara dari Polandia, Cekoslovakia, dan Yugoslavia seharga 60 juta Dolar
USA. Persetyjuan pembelian senjata, kapal perang dan pesawat terbang tersebut
ditkuti dengan pendidikan dan latihan bagi sejumlah personel TNI AL dan AU yang
akan memelihara dan menggunakan peralatan tersebut. Selain ity Indonesia harus

membangun dan mempersiapkan pangkalan udara, terutama di daerah-daerah dekat

perbatasan Maluku dengan Irian Barat yang masih dikuasai pihak Belanda =

Selain dengan Polandia, Cekoslovakia dan Yugoslavia maka dalam tahun itu
juga Indonesia mengadakan persetujuan pembelian senjata dengan Amerika Serikat dan
negara-negara Eropa Barat yang dilaksanakan oleh KSAD. Tetap: karena masalah
politik mengenai‘PRRI Permesta dan semakin meningkatnya konfrontasi dengan
Belanda menyebabkan beberapa negara anggota NATO yang telah menandatangam

kontrak dengan Indonesia menangguhkan pengiriman senjata. v

Karena adanya penangguhan pengiriman tersebut maka pada tahun 1960 pemerintah RI

mengutus Mentert Negara Keamanan Nasional / Kepala Staf Angkatan Darat, Jendral

12 Poengky Poemomo Djati, op. cit., him. 8.

1% Saleh A. Djamhari, op. cit., hlm.72.
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TNI. A.H. Nasution untuk mengadakan misi pembelian senjata ke Moskow. Misi im
kemudian dikenai dengan Misi Nasufion. Persetujuan pembelian senjata mi sebesar 1/2
juta Dolar USA, persenjataan yang dibeli antara lain untuk Angkatan Laut dan Angkatan

Udara yang terdiri atas 12 kapal selam, kapal-kapal roket, pesawat-pesawat AL,

sejumlah Helikopter, Kapal Amfibi, dan perlengkapan untuk tiga resimen KKO."

Setelah melakukan beberapa perundingan dan tidak membawa hasil bagi
penyelesaian masalah Irian Barat, mengakibatkan pihak Indonesia tidak lagi percaya
bahwa Belanda akan menyelesaikan perselisihan dengan cara perundingan. Sebagai
tindakan konkrit atas sikap Indonesia tersebut maka pada tanggal 17 Agustus 1960
Indonesia memutuskan hubungan diplomatik dengan Kerajaan Belanda. Kemudian
disusul dengan penutupan perwakilan Belanda di Indonesia."” Pada tanggal 7
Desember 1960 Presiden Soekarno menandaskan lagi bahwa “Sebelum ayam jantan
berkokok di akhir tahun 1961, Irian Barat telah menjadi bagian dari Republik

., 16
Indonesia™.

Keputusan Bangsa Indonesia untuk tidak mengharapkan hasil dari perundingan-

perundingan yang telah dilakukan, terlebih lagi dengan pidato presiden Soekarmo

“Rrz Leirissa, op. cit., him.26.

'* Saleh A. Djamhari, op. cit., hlm. 42.

Rz Leirissa, op. cit., hlm.23.
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menyebabkan adanya dua tafsiran mengenai keadaan tersebut. Disatu pihak ada
kekuatan-kekuatan politik, terutama PKI yang ingin menyelesaikan masalah im dengan
langsung menyerang Irian Barat tanpa melalui diplomasi. Dilain pihak, termasuk para

pemimpin TNI dimasa itu seperti Jendral A H. Nasution dan Brigjen Soeharto ingin

menggunakan kekuatan militer untuk memaksa Belanda menuju meja perundingan. 17

Pada tanggal 11 Desember 1961 dibentuklah Dewan Pertahanan Nasional
(Depertan) atas usul Jendral TNI. A. H. Nasution. Tiga harn setelah terbentuknya
Depertan yaitu pada tanggal 14 Desember 1961, Dewan Pertahanan Nasional
melakukan sidangnya yang pertama. Dalam sidang itu telah ditetapkan pembentukan
suatu organisasi baru yang diberi nama Komando Tertinggi (KOT1) Pembebasan Irian
Barat (Pemibar). Sebagai Panglima Besar KOTI diangkat Presiden / Pangti APRI

Soekarno dan Jendral TNI A H Nasution sebagai Wakil Panglima Bln;:samya_18 Konsep

yang disusun oleh Dewan Pertahanan Nasional yang terkenal dengan Tr1i Komando
Rakyat atau Tri Kora adalah sebagai jawaban pemerintah dan rakyat Indonesia
terhadap Belanda atas pembentukan Komite Nasional Papua.

Pada tanggal 19 Desember 1961 di Yogyakarta Presiden Soekarno
mengumumkan Tri Kora kepada seluruh rakyat Indonesia. Dipilihnya kota Yogyakarta

karena kota im1 dianggap sebagai kota perjuangan, sedangkan tanggal 19 Desember

"pz Leinissa, loc. cit.

*® Saleh A. Djamhari, op. cit., hlm.81.
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merupakan tanggal dimana Beianda mengadakan serangan Agresi Militernya yang
kedua pada tahun 1948 di kota Yogyakarta. Is1 dari Tri Kora itu adalah :

1. Gagalkan pembentukan “ Negara Boneka Papua “ buatan Kolonial.

2. Kibarkan Sang Merah Putih di Irian Barat Tanah Air Indonesia.

3. Bersiaplah untuk mobilisasi umum guna mempertahankan kemerdekaan dan

kesatuan Tanah Air dan Bangsa.

Untuk menindaklanjutt Tri Kora maka pada akhir Desember 1961 diputuskan
untuk membentuk Komando Pembebasan Irian Barat serta Propinsi Irian Barat. Dalam
pembebasan ini seluruh personel Angkatan Perang Republik Indonesia lerlibat, baik
Udara , Laut manpun Darat. Untuk dapat menyelengarakan operasi militer dalam rangka
Tr1 Kora tersebut , Presiden / Pangti ABRI / Pangsar KOTI Pembebasan Irian Barat
mengeluarkan Surat Keputusan tentang pembentukan Komando Mandala sebagai
Komando Gabungan. Pimpinan Komando Mandala adalah sebagai berikut :

Panglima : Mayor Jendral Soeharto

Wapang1 : Komodor Laut Sudomo

Wapang I : Komodor Udara L.W.J. Wattimena

Kepala Staf : Kolonel A. Tahir

Komando Mandala menyusun dan menentukan penempatan pasukan-pasukan
dari Angkatan Darat Mandala (ADLA), Angkatan Laut Mandala (ALLA) dan Angkatan

Udara Mandala (AUDLA). Kemudian Angkatan Udara Mandala segera menyiapkan
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Pangkalan Udara Morotai, Letfuan dan Patimura sebagai Pangkalan depan; Pangkalan
Udara Kendari, Gorontalo dan Kupang sebagai Pangkalan belakanglg Persiapan yang
dilakukan oleh Indonesia dalam menghadapi Belanda di Irian Barat secara tidak
langsung telah menimbulkan kekhawatiran dari pihak Belanda.

Penelitian dengan judul Peranan Angkatan Udara dalam pembebasan Irian Barat
dipilih penulis karena, penulis merasa bahwa selama im tulisan mengenar TNI
khususnya TNI AU sanggat sedikit. Kalaupun ada hanya untuk kalangan ABRI sehingga
masyarakal pada umumnya sering mengalamm kesulitan dalam mencari buku atan
tulisan-tulisan lepas mengenai TNI khususnya TNI AU. Dengan adanya tulisan ini
diharapkan pengetahuan yang masih jarang kita temukan tentang sejarah dan peranan
TNI AU dalam Pembebasan Irian Barat bisa kita temukan,

B. Rumusan Permasalahan

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keterlibatann Angkatan Perang Republik
Indonesia khususnya Angkatan Udara maka permasalahan yang diangkat adalah :

1. Bagaimanakah kondisi Sosio-Geografis Inan Barat.

2. Bagaimanakah kesiapan ABRI dalam rangka pembebasan Irian Barat.

3. Bagaimanakah peranan TNI AU dalam rangka pembebasan Irian Barat.

" Dir Humas - ADBUDIA, Sejarah Singkat Pengabdian AURI kepada Republik
Indonesia (Jakarta : Departemen Angkatan Udara Republik Indonesia, 1967) him.38.
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C.Tujuan Penelitian

Sesuail dengan masalah yang dikemukakan maka penelitian ini mempunyai dua
tujuan. Secara umum untuk mendiskripsikan dan menganalisa perjuangan pembebasan
Irian Barat oleh Angkatan Bersenjata Republik Indonesia khususnya Angkatan Udara.
Secara khusus untuk mendiskripsikan dan menganalisis tugas-tugas yang diemban oleh
TNI AU dalam pembebasan Irian Barat, strategi yang digunakan serta mengena
rencana operasi yang dilaksanakan oleh TNI AU.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, menambah informas: tentang sejarah
nastonal Indonesia khususnya dalam usahanya untuk merebut kembali Irian

Barat dari Belanda.

2. Bagi perkembangan pengetahuan sejarah diharapkan penulisan imi dapat
memperkaya khsanah pengetahuan sejarah fentang TNI AU mengena1 tugas-
tugas yang diemban oleh TNI AU dalam pembebasan Irian Barat, strategi
yang digunakan serta mengenai rencana operasi yang dilaksanakan oleh TNI
AU.

3. Bagi para pembaca pada umumnya yang berminat pada sejarah  berdirinya
dan perkembangan TNI AU, diharapkan dapat memperluas cakrawala dan

pengetahuan khususnya tentang peranan TNI AU dalam pembebasan Irian

Barat.
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4. Dengan adanya penelitian mengenai keterlibaian secara langsung TINI
AU dalam pembebasan Irian Barat dapat semakin meningkatkan rasa
cinta tanah air dan semakin meningkatkan minat pada kedirgantaraan.
E. Metodologi Penelitian
Dalam penulisan sejarah tidak akan terlepas dari penulisnya sendiri, hal ini
sepertt ditulis oleh Sartono “dalam memilih sumbernya ahli sejarah tidak mungkin
tanpa dipengarulu oleh pribadinya, politikk, kebangsaan, agama, maupun
kebudaya;mnya’’.20 Jadi perlulah ditentukan subyek yang akan diteliti atau ditulis
setelah 1ty dikumpulkan sumber-sumber informasi yang telah diuji kebenarannya dan
kemudian dipetik unsur-unsur yang dapat dipercaya dari sumber-sumber tersebut untuk
menjawab permasalahan yang telah diajukan. Sebagai penulisan sejarah penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pemilihan subyek untuk diteliti.
2. Pengumpulan sumber-sumber tersebut untuk mengetahm sejati tidaknya.
3. Pengujian sumber-sumber tersebut untuk mengetahui sejati tidaknya.
4. Pemetikan unsur-upsur yang dapat dipercaya dan sumber-sumber (bagian

dar1 sumber- sumber) yang terbukti sejati.

* Sartono Kartodirdjo. Ungkapan-ungkapan Sejarah Filsafat Barat dan Timur
(Jakarta : Gramedia, 1990) him.7.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

14

5. Historiografi ('penulisan)z1

Metode yang digunakan dalam penulisan i adalah metode diskriptif analistis.
Metode diskriptif sendiri diartikan sebagar prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki, dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya. Metode deskriptif
menusatkan perhafianya kepada penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana
keadaan sebenm‘n'_x,'a22 Untuk memberikan bobot yang lebih tingei pada metode ini,
maka data atau fakta yang ditemukan harus diben arti, dan tidak hanya menyajikannya

secara diskriptif. Data atan fakta yang terkumpul harus diolah dan ditafsirkan

Ditinjan dari sumber penelitian, penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan
{library research). Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dan
berbagai literatur baik diperpustakaan manpun nara sumber. Literafur fidak hanya
terbatas pada buku-buku tetapi juga berupa bahan dokumentasi, majalah, koran, bahan
tertulis dan lain-lain. Manfaat perpustakaan adalah penelusuran kepustakaan dan

menelaahnya. Manfaat dari penelusuran kepustakaan adalah menggali teori-teori dasar

“' 1 ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nogroho Notosusanto (fakarta
‘Universitas Indonesia,1975) hlm.34.

“? Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994) him. 73.

2 1bid.
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dan konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli terdahulu mengikuti perkembangan
penelitian, dalam bidang yang akan diteliti, memperoleh orientasi yang lebih luas
mengenal topik yang akan dipilih, memanfaatkan data sekunder dan menghindarkan
duplikasi penelitian. Manfaat lain yang sering dilupakan 1alah bahwa melalu
penelusuran dan penelaahan kepustakaan dapat dipelajari bagaimana cara

mengungkapkan buah pikiran secara sistematis, kritis dan efesien. “

Selain menggunakan studi perpustakaan tulisan i juga mengunakan tekmik
wawancara. Wawancara sendiri mempunyai arti sebagai proses interaksi dan

komunikasi. Dalam proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor

tersebut 1alah : pewawancara, responden, topik penelitian dan situasi wawancara. >

F. Tinjauan Pustaka

Buku-buku yang membahas pembebasan Irian Barat memang tidak terlalu sulit
diperoleh. Namun untuk membahas peranan TNI AU dalam pembebasan Irian Barat
masih sangat terbatas untuk ditemukan. Kalaulah ada hanya perpustakan milik ABRI
yang mempunyainya. Maka untuk menulis peranan TNI AU dalam pembebasan Irian

Barat diperlukan juga sumber-sumber vang ada pada masyarakat dengan jalan

wawancara.

“ Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta :LP3ES
,1992) him.45.

5 1bid.. hlm.145.
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Namun secara umum dapat penulis sampatkan beberapa buku sumber yang
kiranya dapat mewakili untuk menjawab permasalahan yang ada.

Buku karangan Poengky Poermomo Djati, Perjuangan AURI dalam Tri Kora,
terbitan Markas Besar Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara tahun 1996,
merupakan buku acuan pokok untuk menjawab permasalaban yang ada. Selain itu buku
Sejarah Skadron 1/ PemBom TNI AlJ 1950-1977, terbitan Markas Besar Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Udara tahun 1986. Disamping itu terdapat juga buku yang
dikeluarkan Markas Besar ABRI Pusat Sejarah dan Tradisi ABRI yang berjudul
Trikomando Rakyat Pembebasan Irian Barat ( Tri Kora ), tahun 1991 karangan

Saleh A. Djambhari, dkk.

Dalam penulisan ini, yang menjadi pokok permasalahan adalah TNI AU maka
disini penulis akan mémberikan sedikit gambaran mengenai TNI AU. Berbicara
mengenal sejarah TNI AU tidak akan terlepas dari sejarah Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia. Pada tanggal 23 Agustus 1945 di umumkan berdirinya Badan
Keamanan Rakyat (BKR). Didasrah yang memiliki pangkalan-pangkalan udara
terbentuklah Badan Keamanan Rakvat Oedara (BKRO) Keanggotaanya antara lain
terdiri dari para pemuda bekas anggota penerbangan jaman Belanda dan penerbangan

-

. - a v 1 ?
Jaman Jepang serta pemuda pejuang lainnya.

S , Sejarah Operasi Penerbangan Indonesia periode 1945-1950 (Jakarta :

Dinas Sejarah Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara,1980) him. 6.
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Berdasarkan maklumat pemerintah tanggal 5 Oktober 1945, dibentuklah
Tentara Keamanan Rakyat (TKR) sebagai peningkatan dari1 BKR. Dalam sidang
konfrens1 TKR yang di adakan pada tanggal 12 Nopember 1945 di Yogyakarta telah
mulai dibicarakan juga masalah Angkatan Udara. Peserta konferensi bersepakat untuk
secepatnya dapat mengembangkan suatu kekuatan udara Indonesia. Sebagai realisasi,
Markas Tertinggt TKR (MT TKR) pada tanggal 12 Desember 1945 mengeluarkan
sebuah pengumuman yang ditandatangam oleh Kepala Staf Oemoem Letnan Jendral
Oerip Soemohardjo, yang menyatakan :

1. Pembentukan Bagian Penerbangan pada MT TKR

2. Terhitung mulai tanggal 10 Desember 1945, semua kekuatan Bagian
Penerbangan di Indonesia, termasuk prajurit, pegawai pangkalan dan alat-
alatnya ditempatkan dibawah Kepala Bagian Penerbangan.

3. Kepala Bagian Penerbangan berkedudukan di Markas Besar Oemoem
(MBO).

Yang diangkat sebagai Kepala dan Wakil Kepala Bagian Penerbangan masing-

masing adalah Suryadi Suryadarma dan Soekarman Martodisoemo. Sejak itu dibentuk
TKR Bagian Penerbangan, beberapa Pangkalan Udara yang semula dibawah kekuasaan

para Panglima Divisi TKR, kemudian diserahkan kepada TKR Bagian Penerbang,an.23

“ bid.
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Disamping ifu disinggung juga mengenai Alut Sista vang merupakan singkatan
dari Alat Angkut Pertahanan Sistern Udara. Untuk saat ini TNI AU mempunya: alat
angkut tersebut antara lain, Mitsubishi A6 MS Sein, L-45 Pipin Cub, BT-B Valiant dan

sebagamya.
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KONDISI SOSIO - GEOGRAFIS IRIAN BARAT

A, Letak Luas dan Keadaan Alam Irian Barat

Pulau Inan memiliki luas 161.00 mil persegi, dan terletak dibagian timur dar
wilayah Indonesia. Ketika pertama kali ditemukan oleh pelant Eropa pulau raksasa itu
langsung diberi nama New Guinea, karena daiam pandangan mereka, suasana setempat
sangat mirip di  Guinea di Afrika” Trian Barat terletak pada posisi 0° 19' - 10° 43!
Lintang Selatan (LS) dan 130° - 141° Bujur Timur (BT), dengan batas-batasnya
disebelah utara dengan Lauian Pasifik,di sebelah selatan dengan Lauwt Arafuru, di
sebelah barat dengan Laut Seram dan sebelah timur dengan Irian Timur (Papua

I\Iug,ini).:"rJ Dengan demikian Inan Barat membujur dari barat ke timur dengan selang 11

Km atau sejavh kurang lebih 1200 Km (dari kota Sorong sampai Jayapura) sedangkan
lebarnya dar utara ke selatan sejauh kurang lebih 736 Km (dari kota layapura ke
Merauke).

Daratan Irian Barat mempunyai luas 3,5 kah Pulau Jawa dengan keadaan yang

berbukit di daratan dekat pantai,sedangkan didaerah pedalaman pada umumnya

*® Tulius Pour, Beny Moerdani profil prajurit negarawan (Jakarta : Yayasan
Kejuangan Panglima Besar Sudirman, 1993) hlm.193.

3 Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara, Profil Propinsi Republik indonesia Irian Java
(Jakarta : Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara bekerjasama dengan Majalah
TELSTRA Sirategic Review dan PT Intermasa) 1990,hlm.6.

19
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bergunung-gunung vang dapat mencapai ketinggian 15.000 feet. Daratan Inan Barat
90% dapat dikatakan berhutan lebat yakm hutan tropis yang mempunya: pohon dengan
ukuran besar tinggi dan sampai dengan tahun 1961 hutan ini belum pernah dijamah oleh
manusia, dapat dikatakan “hampir tidak ada  dan sulit untuk dilalui lewat darat. Jalan

darat, jalan raya hanya ada disekitar kota-kota saja antara lain di Jayapura, Biak,
Manokwari, Sorong, Kaimana, Merauke dan Temin D L

Dengan menghadapi medan yang demikian ini penyaluran logistik maupun bala
bantuan bila terjadi serangan terhadap Irian Barat hanya dengan jalan melalui laut dan
udara dengan mengunakan saluran merta fasilitas yang telah dipersiapkan. Mengingat
Jenis angkutan yang paling cepat melalui udara maka dapat dimengerti bahwa lapangan
udara di Irian Barat cukup banyak, baik yang merupakan lapangan terbang “Grass
Strip” maupun yang terbuat dari aspal, begitu pula lapangan pendaratan air yang berupa
danau atan sungai pun dimanfaatkan serta dilengkapi dengan fasilitas pendukungnya.

Pengiriman bantuan makanan dan alat-alat penunjang perang misalnya radio
hubungan apabila akan dikirimkan kepada gerilyawan maka satu-satinya cara adalah
dengan menerjunkannya dengan parasut. Tetapi keadaan hutan yang begitu lebat dan
ditumbuhi dengan pohon-pohon yang begitu lebat dan tinggi sangat menyulitkan

pengiriman, karenanya seringkali bantuan tersebut tidak bisa langsung turun ketanah

*! Sub Direktorat Sejarah Ditwatpersau, Angkatan Udara Republik Indonesia dalam
rangka pembebasan frian Barat (Jakarta : Sub Direktorat Sejarah Ditwatpersau
1992) him.16.
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tetapi kebanyakan bantuan tadi tergantung diatas pohon. Untuk mengambilpun sangat
sulit karena untuk memanjat pohon sangat tidak memungkinkan. Hal tm diperkuat oleh
penuturan Bapak Kasiman yang mengatakan bahwa dia pada saat diterjunkan tidak bisa

langsung terjun ketanah tetapi menyangkut dipohon di hutan daerah Fak-fak ** Demikian

juga dengan pengalaman Bapak Radix Sudarsono yang tersangkut di hutan daerah

. 33
Sorong .

Daerah Irian Barat yang masih banyak terdapat banyak hutan yang lebat sangat
mempengaruhi curah hujan di daerah tersebut. Di daerah Irian jemis curah hujan
dibedakan menjadi dua macam vaitu ; pertama, daerah Irian Barat bagian utara yaitu
daerah mulai dari sepanjang pantai utara Irian Barat sampai pegunungan tengah, hujan
merata sapanjang tahun, dengan curah hujan yang cukup tinggi (diatas 2000 mm
pertahun). KXedua, Daerah Irian Barat bagian selatan yaitu mula; dari sepanjang pantai
selatan sampal pegunungan tengah mempunyai curah hujan yang agak rendah (kurang
dari 2600 mm pertahun), serta mempunyat perbedaan yang sangat kuat antara musim

kemarau dan musim hujan. Musim kemarau jatuh antara Bulan Mei dan Bulan

*? Wawancara dengan Bapak Kasiman tanggal 18 April 1998

** Radix Sudarsono “Saja terdjun sebagai Gerilya Payung di Irian Barat < Suara
Merdeka , 27 November 1962 hlm 4.
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November, bersamaan dengan bertiupnya angin musim tenggara yang berasal dari

4

Benua Australia yang kurang mengandung uap air.”*

B. Keadaan Penduduk Irian Barat.

Keadaan penduduk yang masih terbelakang dan juga masih adanya suku-suku
primtif adalah salah satn hambatan bag) personil ABRI dalam malaksanakan upaya
untuk membebaskan Irian Barat. Walaupun tidak semua suku-suku primitif yang tinggal
dipedalaman menjadi penghalang bagi terlaksananya operasi pembebasan Iran Barat,
tetapi keterasingan penduduk asli dengan orang -orang luar sedikit banyak menimbulkan
rasa was-was diantara gerilyawan diantaranya pasukan PGT yang diterjunkan didaerah
pedalaman.

Hal i diakui oleh Kapten Udara Radix Sudarsono yang menuturkan bahwa
pada hari ketiga dia berada di hutan secara tidak sengaja bertemu dengan beberapa
penduduk asli yang berjumlah 8 orang. Karena merasa belum tahu cara yang paling

aman untuk mendekati mereka maka Kapten Radix menembakkan pistolnya ketanah agar

* Drs. N. Soegiarto, Monografi daerah Irian Jaya ( Jakarta ;| Proyek Media
Kebudayaan Departemen Pendidikan Kebudayaan , t#t) hlm. 22. Hal im diperkuat
dengan apa yang diungkapkan oleh Prajurit Kasiman pada saat wawancara tanggal 18
April 1998. 1a pada waktu itu diterjunkan didaerah Fak-fak. Fak-fak sendiri merupakan
daerah dengan curah hujan tipe kedua. Prajurit Kasiman diterjunkan pada bulan Mei
.yang merupakan bulan kering dimana curah hujan sangat sedikit. Maka ketika secara
tiba-tiba twrun hyjan hal itu merupakan suatu “keajaiban’” bagi Bapak Kasiman dan
teman-teman. Berbeda dengan pengalaman Radix Sudarsono yang diterjunkan didaerah
Sorong yang merupakan daerah dengan curah hujan menurut tipe yang pertama Di
daerah i curah hujan cukup tinggi, oleh sebab itu pada saat penerjunan Kapten Radix
sempat kawatir payungnya tidak akan mengembang karena pada saat itu hujan sedang
turun dengan sangat lebatya. Radix Sudarsono “Saja Terdjun sebagai Gerilya
Payung di Irian Barat © Suara Merdeka, 30 November 1962, him.4.
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penduduk tersebut takut. Tetapi ternyata keadaan yang menegangkan (karena penduduk
ash membawa alal perang) berangsur mereda dengan adanya kepala rombongan

penduduk tersebut yang belakangan diketahui bernama Namri. Kesulitan komunikasi
. . . . 35 . ‘
kemudian diatasi dengan mengunakan bahasa isvarat™ Bahasa bagi sebagian besar

gerilyawan merupakan masalah tersendiri karena bahasa yang ada di Irian Barat sangat
beragam dan bisa jadi satu bahasa hanya dikuasai beberapa puluh, beberapa ratus atau
beberapa ribu orang saja,

Pengetahuan akan bahasa ini memang pada akhimya merupakan kebutuhan
vaang sangat penting bila dibhat dar pengalaman Kapten Radix. Apabila belhian bisa
atau paling tidak sudah mengetahui bahasa di Irian Barat maka rasa “takut” pada waktu
bertemmu dengan penduduk asli tidak perlu terjadi. Untuk mempersiapkan diri
menghadapt kesulitan bahasa perlulah kiranya sedikit mengetahui secara umum bahasa-
bahasa yang digunakan di Irian Barat. Aneka warna bahasa vang digunakan di Inan
Barat dapat digolongkan sebagai berikut : 1. Bahasa Indonesia, 2. bahasa-bahasa

36

Melanisea, 3. Golongan bahasa-bahasa Irian.”

Logat bahasa Indonesia banyak dipakai disekitar pesisir dan kota-kota besar,

misalnya di Kota Baru (Jayapura), Sorong, Meranke dan Tanah Merah. Logat disini

{7

+

> Radix Sudarsono “Saya Terdjun Sebagai Gerilya Payung di Iriar Barat” Suvara
Merdeka 1 Desember 1962 dan Tanggal 3 Desember 1962 him 4.

e Koentjaraningrat, Harsja Bachtiar, Penduduk Irian Barar (Jakarta: PT. Penerbit
Umversitas, 1963) him.29.
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diartikan sebagai variasi lokal tanpa konotasi yang rendah. Pemerintah kolonial
Belanda sejak dahulu terpaksa mempergunakan Bahasa Indonesia dalam surat-surat dan
pengumumannya apabila ingin berhubungaan dengan daerah yang telah bebas dari
1solasi.

Giolongan kedua yaitu bahasa-bahasa Melanisia banyak dipergunakan dibagian
barat laut Irian vaiu di Pulau Biak, sebagian dari Pulau Jobi (Japen) disebelah tunur
Teluk Saesen, dan bagian ““leher” dari kepala Irian, yaitu Teluk Berau sampai Pulau
Efna. Ada dugaan bahwa golongan ini merupakan hasil perkembangan bahasa-bahasa
Irian yang mengalami pengaruh dari rumpun bahasa Austronesia. Akan tetapi menurut
penyelidikan golongan bahasa-bahasa im justru memperlihatkan persamaan yang agak
menyolok dengan bahasa-bahasa Austronesia dalam strukturnya (tata bahasa) dan
sechkit dalam perbendaharaan (kata-katanya). Golongan ketiga adalah bahasa yang
tidak termasuk dalam rumpun Austronesia dan juga tidak termasuk golongan Melanisia.

Bahasa in1 banyak terdapat di daerah Pedalanlaj1,38

Bahasa yang begitu beragam tentu tidak akan terpisahkan dengan beragamnya
penduduk daerah Irian Barat. Wilayah Irian Barat dibagi menjadi beberapa daerah yang
dikuasai oleh pemerintah yang berpusat di Kota Baru (Jayapura) dan daerah vang
belum dikuasai. Didaerah yang telah dikuasai penduduk terbagi dalam dua golongan,

1alah golongaan yang resmi tercatatat sebagai penduduk daerah, dan golongan yang

38 .
Ind.



tidak resmi tercatat sebagai penduduk daerah. Jumiah dari orang-orang dar goiougan
yang pertama dapai dihitung, jumlah dari orang-orang dari golongan kedua hanya dapat
ditaksir.”  Jumlah seluruh penduduk pribumi di Irian Barat di daerah jajahan
diperkirakan adalah 700.000 pada tahun 1949 Dengan jumlah yang begitu besar,
penduduk pribumi diwilayah pedalaman bisa mendatangkan hambatan dan sebahknya
mendatangkan keuntungan bagi pthak Indonesia.

Salah satu hambatan dari jumiah penduduk pedalaman yang begitu banyak
adalah apabila penduduk tersebut dipergunakan oleh pithak Belanda. Salah sat: manfaat
penduduk asli bagi Belanda adalah sebagai penunjuk jalan untuk mencari gerilyawan-
gerilyawan kita yang berada di hutan.*! Keuntungan yang bisa diambil dari penduduk
pedalaman (dengan catatan sudah bisa diajak untuk berkomunikasi) adalah sebagai
tempat untuk mencari informasi tentang kekuatan Belanda yang sering kali mendirikan
pos-pos di kampung-kampung. Selain untuk mendapatkan informasi penduduk asli juga

bisa membantu mencari makanan.

* id., hlm. 99

* Jumlah tersebut dicari dari jumlah penduduk menurut van Eechoud yang menyatakan
seluruh penduduk pribumi Irian Barat berjumlah 1 juta jiwa. Pada tahun 1949 menurut
perhitungan di daerah-daerah kekuasaan pemerintah jajahan Belanda terdapat 300.000
orang pribumi, yang berarti bahwa masih ada 700.000 oraang pribumi hidup merdeka
dan tidak berada dibawah kekuasaan Belanda.

* Wawancara dengan Bapak Kasiman Tanggal 18 April 1998.
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Penduduk pribumi Irian Barat menempati beberapa daerah di kepulanan Iran
Barat, untuk mempermudah dapat kita golongkan menurut daerah geografis. Daerah
vang paling banyak dihuni adalah daerah pegunungan dan daerah pesisir pantai.

Pada sisi timur Dataran tinggi Jaya Wijaya terletak Lembah Baliem. D1 tengah
lembah itu mengalir Sungai Baliem. Sebagian lembah in1 disebut “lembah besar” yang
kira-kira 43 Kim panjangnya dan 15 Km lebarnya. D1 Lembah Besar Baliem ldup kira-
kira 60.000 orang yang dipandang dari sudut bahasa dan kebudayaannya menunjukkan
keseragaman dengan penduduk lembah-lembah disekitarnya. Lembah Baliem yang
dahulu merupakan sebuah danaun yang besar, merupakan daerah yang relatif subur untuk

. 47 . .. . ) . .
daerah Irian Barat.”* Di Lembah inilah terutama berdiam suku Dani. Sebagian besar

orang Dani berambut keriting kuht berwama coklat ta dan rata-rata mempunyai tinggi
160 ¢m. Bahasa yang digunakan oleh sebagian besar penduduk di lembah ini pada
dasarnya adalah sama, namun ada pula perbedaan logat dibagian-bagian khusus dari
fembah-lembah akibat isolas1 antara satu bagian dengan bagian vang lain. Ada
sembilan l()gat43 vang membedakan bahasa-bahasa vang ada di daerah Lembah Baliem
yaitu ; Logat dari induk yang diucapkan didaerah Lembah Baliem Hulu bagian barat,

dilembah-lembah llaga, Tinak Swart, serta Hablifuri Hulu, Logat Dam Wodo disekitar

42 o . . . .
Koentjaraningrat, Keseragaman dan Aneva Warna Masyvarakat lrian Barat
(Jakarta : Lembaga limu Pengetahuan Indonesia, 1970) himn. 11.

= Logat distm ada 4 art1 yaitu : 1. kata {(dalam arti yang sebenarnya),?. bahasa daerah
{cdhalek), 3. cara menyebutkan kata-kata, 4. perbendaharaan kata. Hal ini tercantum
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia WIS Poerwadarmunta, him 605.
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Sungai Wodo di lereng Gunung Piramide, Logat Dam Kibin, sekitar sungai Kibin dan
Wosi, Logat Dami Bele sekitar sungai Bele, Logat Dam Ajkhe sekitar Sungai Aikhe,
daerah Wamena dan sekitar Sungai Ume sampar hulu Sungai Muki, Logat Dam

Djurang, talah di daerah sepanjang Sungat Balim. "

Mata pencaharian hidup orang Dam adalah bercocok tanam. Mereka
mengerjakan kebun-kebun mereka secara rajin dengan alat-alat yang masih sangat
sederhana, kadangkala mereka mengerjakan kebun tidak hanya di Lembah Baliem saja
tetapr sering kah juga dilereng-lereng yang sangat curam. Disamping bercocok tanam
secara berpindah-pindah. orang [Dami juga memelihara babi, kadangkala jumlah babi-
babi (sebagaian besar dimiliki kaum pria) menentukan kedudukan mereka. Babi-babi

ini jarang disembelih begitu saja tetapi pada kesempatan-kegempatan pesta45

Orang-orang Dani masih hidup terpencil dari dunia luar dengan alat-alat
batunya seperti masih dalam jaman batu Neolitik. Kedatangan beberapa pendeta dari
organisasi penyebaran agama nasrami dart Amerika Sertkat, bernama Christian and
Missionary Alhance (biasanya disingkat CAMA) pada bulan April 19534, membawa

perubahan yang sangat besar pada Suku Dani. Secara tiba-tiba Suku Dami berhadapan

“ Koentyaraningrat, op. cit., him. 11.

43 1bid., him 13,
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dengan manusia-manusia kulit putih yang hidupnya dilengkapi dengan peralatan

46
modern.

Kontak dengan dunia luar menjadi lebih merata ketika pemerintah Belanda
mendirikan pos pemerintahan di Wamena dengan lapangan terbang yang bisa didarat
pesawat besar seperti Dakota. Ada beberapa dampak yang terjadi dengan adanya
proses perkenalan dengan dunia luar tersebut. Dampak positif antara lain, muiai
hilangnya adat kanibalisme makan daging yang dilakukan orang Dani di Lembab Baliem
bagian selatan, mulai berkurangnya peperangan antar suku, mulai dikenalnya pakaian.
Hal-hal negatif yang nampak adalah mulai imbulnya sikap bawahan diantara penduduk
dengan pemerintah kolimial, dan mulai munculnya kelas-kelas diantara penduduk asli
yang disebabkan adanya pendidikan vang hanya dapat diitkuti oleh beberapa orang dari

47
suku Dant.

Selain daerah pegunungan yang dijadikan daerah pemukiman oleh sebagian

esar penduduk asli maka daerah kedua yang banyak dihuni oleh penduduk ash adalah
daerah pesisir pantai. Daerah pantai yang paling banyak dihunt adalah pesisir pantai
utara. Distrik pantai utara [rian Barat merupakan suatu daerah yang terpotong-potong
oleh sungai-sungai atau aliran-aliran kecil. Secara geografis cirl yang terpenting darn

daerah wu adalah banyaknya curah hujan. Penduduk daerah utara diantaranya berpusat

Jaan Boelars, Manusia [rian dahulu, Sekarang dan Masa Depan (Jakarta : PT.
Gramedia, 1986) hlm.109.

v Koentjaraningrat, op. cit., hlm.42.
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di distrik Sarmi dan landjung Tarfia, yang hidup diantara 24 desa. Bahasa yang
digunakan digolongkan menjadi 5 golongan bahasa yartu; 1. Kluesten logat 1m1 dengan
sedikit variasi dincapkan didesa-desa Keder, Dabe, Nengke, Takar, Beneraf, Betfdan
Anisudu. 2. Golongan Mawes, bahasa im digunakan oleh dua desa yaitn Maweswares
dan Nawesdaai.3. Golongan Bgu, golongan ini adalah bahasa Bgufinti. 4. Golongan
Kaptian, golongan ini terdiri daar dua bahasa yaitu dari bahasa dar desa Kaptian dan

bahasa dari desa Tarfia di Tanjung Tarfia 5. Golongaan-golongan bahasa Pulan.®

Mata pencaharian di daerah ini bermacam-macam diantaranya adalah meramu
sagu. Meramu sagu merupakan mata pencaharian yang penting dikalangan orang Bgu.
Sedang didaerah hulu-hulu sungai seperti didaerah hulu Tor, pekerjaan mencari sagu
adalah pekerjaan yang tidak layak dilakukan oleh kaum pnia. Karena kaum pria
kebanyakan mempunyai pekerjaan mencari ikan. Selain itu berburu merupakan
pekerjaan yang sangat pmting.49

Dengan berbagai ragam penduduk, adat istiadat bahasa dan mata pencaharian
mengharuskan kepada gerilyawan untuk lebih berhati-hats, selain itu mengharuskan para

gerilyawan untuk lebih banyak belajar tentang daerah vang akan ditupinva ¥

48 Koentjaraningrat, op. cit., hlm.83-84.
** Ibid., him.87-89.

50 . . TR

Hal im berdasarkan pengalaman Prajurit Kasiman yang mengatakan belum pernah
datang ke Irian Barat. Pengenalan daerah im sangat penting karena selain belum adanya
pengalaman mengenai Irian Barat baik lingkungan alam maupun penduduk (masih
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C. Keadaan Sosial Irian Barat

Berdasarkan perjanjian antara Kerajaan Inggris dan Belanda, seluruh bekas
wilayzh Hindia Belanda untuk sementara dijalankan oleh Pemerintah Militer Sekutu.
Pemerintah dibantu oleh Nederiands Indies Civil Affairs Officers yang mengurus
pemerintahan sipil. Dengan mi maka diwilayah Indonesia yang didatangi tentara Sekutu
untuk mengurus pemindahan tentara Jepang dan tawanan sekutu terdapatlah Nederlands

. - oo q = 5
Indies Civil Adimmstration (NICA).'1

Dengan membonceng pada tentara Inggris, Pemerintab Hindia berangsur-
angsur menegakkan kembali kekuasaannya di Kalimantan, Sulawesi, Maluku {termasuk
Irtan Barat), Sunda kecil, Kepuluan Riau, Bangka dan Belitung serta beberapa kota di
Jawa dan Sumatera. Setelah tentara sekutu meninggalkan Indonesia, semua kekuasaan
diserahkan kepada pewerintah Hindia Belanda.

Irian Barat pada masa pemerintahan Belanda bernama Nederlands New
Gutited. Tanggal 27 Desember 1949 berlakulah Besiuit Bewmdsregeling New Guinea

vang ditetapkan oleh Ratu Belanda. Peraturan i1 benisi tentang ketatanegaran barn bagi

mepurat Bapak Kasiman) keterangan dari Komandan vang wengatakan bahwa
gsesampainya di daraf para gerilyawan akan disambut oleh penduduk seternpat ternyata
tidak benar. Oleh sebab 1tu kesiapan diri untuk menghadapi segala kemungkinan sangat
penting,

The Liang Gie. Pertumbuban Pemerinich di Negara Republik Indonesia (Jakarta
Gummg Agng, 1967) hlm. 133.
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wilayah dan hak-hak penduduk Niuew Guinea, yang terdiri dart 181 pasal dengan
ketentuan umum serta pera]ihannya_ﬂ

Untuk menyesuaikan tata pemerintahan dengan Besluit Bewindsregding Nieuw
Guinea tersebut, Gubernur mengeluarkan keputusan tertanggal 14 Jumi 1950 Nomor 43
untuk mencabut keputusan Pemerintah Hindia Belanda tanggal 14 Januar1 1949 5 dan
pada 13 Juli 1949 tentang status Nieuw Guinea sebagai wilaayah Neo-landschap. Jadi
status 1ty dihapus terhitimg tanggal 1 Jum 19350, dan Nieuw Guinea menjadi
Zeltbesturend landschap (Govverementsblad 1950/12). *

Berdasarkan peraturan ketatanegaraan baru tersebut, yaitu Besluit
Bewindsregeling Nieuw Guinea 27 Desember 1949 5 status Irian Barat berubah dari

karestdenan menjadi swatu propinsi yang diperintah oleh gubernur yang memerintah

<
** John R.G. Djopari, Pembangunan Organisasi Papua Merdeta (Iakarta - Rasindo,
1993) hlm. 27.

> Neo-Landschap disebut juga “Quaasi-landschaaap” (Landschap pura-pura) atau
“oreigen lijne landschap™(landschap tidak sejati). Hal ini dikarenakan walupun disebut
landschap.daerah it bukanlah landschap sesungguhnya yang mempunyai raja. Neo-
landschap adalah svatu daerah otonows yang “dibentuk™ seperti daerah-daerah otonom
lamnnya. Sedang perbedaan antara Neo-landschap dengan daerah-daerah otenom
lainnya 1alah kedudukan dan kekuasaannya berdasarkan Zelfbestuursregeden 1938 vang
semula dimaksndkan untuk mengatur kedudukan dan kekuasaan kergjaan-kerajaan asli
di Indonesia.

* JohnR.G Djopary, op. cit., hlm.27.

Dalam buku Sejarah perjuangan Bangsa Indonesia di Irtan Jaya disebutkan tahun
1930
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atas nama dan sebagai wakil Raja/Ratu Belanda. Ditingkatkannya status Irian Barat
sebagai suatu propinsi yang bergabung dalam lingkungan Kerajaan Belanda dinyatakan
dalam Undang-undang dasar pegara itu pada tahun 1952 antara lain menyatakan bahwa
Kerajaan Belanda meliputi wilayah Nederlands (Negara induk), Suriname Belanda,
Kepulanan Antilen Belanda dan Nederlandsch Nieuw Grinea ™

Keseriugan Belanda untuk meningkatkan kegzejabteraan penduduk ash Irian
Barat sangat disangsikanhal 1m dapat dilihat dari kenyataan yang ada. Meskipun
daerah Irian Barat sudah dianggap sebagai daerah jajahan Belanda vaitu sejak tahun
1928 namun tidak pernah ada usaha-ussha pembangunan yang dilakukan untuk
meningkatkan taraf’ hidup penduduk asli Irian Barat,

Hal 1tu di perkuat dengan adanya berita dari kantor Berita Indonesia Antara
yvang bertajuk “Belanda tidak membawa peradaban di Irian Barat”. Berita nn merajuk
pada Harian Marhaen yang menyebutkan daerah Iran Barat vang didudukki Belanda
sampai Perang Dunia 1 pemuda-peinuda Tnan Barai tidak mendapat kesempatan untuk
mengunjungl sckolah tinggi‘menenggah, sedangkan pengajaran disekolah-zekolah
rendahpun masih berada pada tingkat-tingkat sekolah peradaban yang betul-betul sangat
sederhana. Dan semma imi hampir fidak dilaksanakan oleh pemermtah Belanda

. . . . 57
meelainkan dengan Zending dan misi Belanda.

56 o Y o
" Drs. Bondan Soedarto, dkk, Sejarah Perjuangan Bangsa Indoresia di Irian Jaya,
(Jayapura : DHD-45 Propinsi Irian Jaya BP-7 Propinsi Dati I Irian Jaya, 1993) hlm. 72.

> Kantor Berita ANTARA tanggal 4 Februan 1957
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Pada tahun 1950-an pendidikan dasar dilakukan oleh dua misi1 Kristen
Protestan dar1 Jerman yaitu Ottow dan Giyjler. Misi imi datang ke Irian Barat pada
tanggal 5 Februari 1899 untuk menyebarkan agama di sepanjang pesisir pantai utara
Irian. Bahasa yang digunakan dalam pendidikan inmi adalah Bahasa Belanda yang
merupakan bahasa wajib mulai dari sekolah dasar. bahasa-bahasa Inggris, Jerman dan
Perancis merupakan bahasa kedua yang diajarkan disekolah lanjutan. Sedangkan
Bahasa “Melayw” dijadikan Lingua Franca™ . Pada tahun 1961 tercatat 1000 murid
belajar di sekolah menengah pertama, 95 orang Irtan belajar diluar negeri yaifu
Belanda, Port Moresby dan Australia dimana ada yang masuk Perguruan Tingggi sertu
arla vang masuk sekolah pertanmian maupun sekolah perawat kesehatan (misalnya pada
Nederlands National Institute for Tropical Agriculture dan Papua Medical CUollege di
Port Moresby). *

Daerah  Irian Barat sendiri sebefulnva bagi pthak Belanda hidak begitu
mengetungkan dart segi ekononus. Hal im berdasarkan pada laporan H. Coljin. Dengan
adanya laporan tersebut. pemerintah Belanda di Den Haag maupmn pemerintah jajahan

dit Batavia mengambil kestmpulan bzshwa usaha memperciat pekerjaan di Irian Barat

58 Jobn R.G. Djopari, ep. cit., him 48.

<4 ; . -
~ Drs. Bondan Soedarto, op. ¢if . hlm. 76,
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Barat tidak akan menguntungkan Belanda karena tanah dan lingkungan iran Barat
i . o 60
dianggap terlalu hiar, sedangkan penduduk pribumi terlalu primitit.

Stkap pemerintah Belanda terhadap Irian Barat sebenaruya sudah jelas, hal ini
terlihat pada tanggal 10 Desember 1946 vang termuat dalam laporan mengenal
anggaran belarya kergjaan untik daerah-daerah seberang lantan. Dinyatakan bahwa
Irtan Barat perlu memperoleh kedudukan tersendiri dalam hubungannya dengan
Kerajaan Belanda dan Negara lndonesia Serikat, meskipun penduduk pribumi sukar
mengajukan pendapatnya sendin. Sebagai alasan dikemukakan bahwa daerah Irian
Barat perlu disediakan bagi kemungkinan pemindahan penduduk secara besar-besaran
untuk orang-orang Belanda, terutama orang-orang peranakan Belanda dari Indenesia

| | . .8l
yang ingin hidup sebagai kesatuan tersendiri.’

Keingginan Belanda untuk tetap menguasai Irian Barat kemudian dijalankan
dengan memisahkan daerah Irian Barat dari daerah-daerah indonesia lainnya dengan
menggabungkan dasrah vang dikuasainya it dengan daerah-daerah Lautan Teduh yang
berada dibawah kekuasaan Australia, New Zealand, Inggris. Perancis dan Amerika
Serikat. Selain ifu juga meluncurkan propaganda anti gerakan kebangsaan Indonesia,
membujuk tokoh-tokoh pribumi dan mienangkap orang-orang yang tidak bersedia tunduk

pada pemerintah jajahan Belanda dan juga menciptakan jabatan-jabatan yang khusus

¥ bid,

ol Koentjaramngrat dan Harsja W.Bactiar, op. cit., him.83.
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bagi orang-orang dari kalangan penduduk pribumi. Untuk menindaklanjuti hal ity maka
dibentuklah Batalyon Papoea, asrama pendidikan calon pegawai pamong praja yang

¥

. o . Y
khusus bagi orang-orang pribumi dan sekolah khusus bagi orang-orang pribumi.

Rakyat Irian Barat sendiri dalam menghadapi pertentangan antara Indonesia dan
Belanda dengan tegas memberikan dukungannya kepada Indonesia. Hal itu dapat dilihat
dari pengakuan Marcus Kaiseipo dalam wawancara dengan wartawan Nigeria, O Ajala
vang belum lama mengunjungi Irian Barat. Dikatakan bahwa ** Sebagian besar dari
rakyal dan kanm nasionabs Irian Barat sangat mendukung claim serta kedaulatan
Indonesia atas Irian Barat. Lebih lamut Ta mengatakan rakyat Trian Barat { Kaiseipo
inenggunakan  kata rakyat Papua) tdak  mendukung Belanda melangsungkan
pemerintahannya atas Irian Barat, demikian juga tidak mendukung Rencana Bunker yvang
memberikan jaminan atas kehadiran Belanda disana. Vang kamn inginkan sekarang
adalah sebuah plebisit wntuk menyatakan keinginan rakvat dau saya vakin bahwa

. . ]
Indonesia akan mendapat kemenangan germlang atas Belanda,

““ bid.. hlm.85.

*> Nasional tanggal 16 Juni 1962
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BAB i
iKesiapan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia dalam

Pembebasan Irian Barat

A. Peta hekuatan Belanda di Irian Barat.

Sejak adanya perebutan Irian Barat antara Indonesia dan Belanda. kedua belah
pihak saling unjuk kekuatan militer. Dikaitkan dengan keadaan alam yang demikian sobt
maka sistem pertahanan Belanda terhadap Irian Barat pun disesuatkan dengan kondisi
daerah, beberapa daerah sepamjang pantai vang berada di Irian Barat dibuat titk
perkuatan {strong point) yang mempunyai tugas deteksi dan interdiction dalam jarak
radiug fertentu bagi pusat pertzhanannya yang ferletak dibelakang. Selain itu sistem
pertabanan strong pomt il mempunvai fugas untuk menghadépi, menahan dan bertahan
dart serangan lawan {(Indonesia), juga memberi kesempatan yang cukup bagt kekuatan
mduknya uatuk memberikan bala bantuan dari daeral belakang.

Bantuan 1tu berupa tenaga pemukul dari pesawat tempuwr dan kekuatan tenaga
pemukul dar angkatan darat. Sedangkan potroli keamanan, sistem pertahanannya,
mengunakan pengawasan yang dilakukan melalut udara dan laut disamping itu masih

2
]

ada pula patrohi-patroli kecil yang dilakukan oleh polisi Belanda.”

Sub Direktorat Sejarah Ditwatpersan, srghatan Udara Repubiik Indonesia Galan
i Pembebasan frian Barat (Jakarta : Ditwatperagau, 1992} him.17.

36
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Untuk menghadapi segala kemungkinan terjadinya pertempuran dengan pihak
Indonesia Belanda sebelum tahun 1950 mulai meningkatkan kekuatan militernya.
Demikian juga dengan penambahan unsur-unsur kekuatan Belanda berkembang dengan
sangat pesat. Pada dasamya sesuai dengan geo-strategi Irian Barat sendiri maka

Angkatan Lant Belanda (Koninklijke Marine) menjadi tulang punggung dalam

pertahanan di perawan Inan Barat. Sampai tahun 1950 unsur-unsur pertahanan Irian
Barat sehuuhnya terdiri dari

1. Koninklijke Marine (KM) atau Angkatan Lant.

[

. Corps Mariniers (CM} atau Brigade Marinir.

td

. Militaire Luchtwaart Diesnts (MLD) atan Skuadron pesawat tempur buru firetly.
Sejak tahun 1958 kekuatam militer Belanda ditambah dengan kesatuan-

kesatuan dari Koninklijke Luchtmacht (KL Aungkatan Darat Belanda) dan Mihitaire

Luchtkart (Angkatan Udara Belanda),'yI Sejak tahun 1958 sampal dengan tahun 1960

kekuatan militer Belanda di Irian Barat adalah sebagai berikut:®"

4 M. Cholil, ap it hlm.32.

85 Poengky Poernome Djaty, op. i, hlm.39-40.
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1. Angkatan Darat (K1)

Terdirt dar1 satu Brigade Infantr1 dari Resimen Infantri Oranje Gelder Land dengan
tiga Batalyon, sat Detasemen penangkis serangan udara berkeknatan 500 erang, dan
satu Batalvon Brigade Papua. Angkatan Darat dipimpin oleh Kolonel W.P.N. Eeckhout.
2. Angkatan Taut (KM)

Terdirt dari satu kapal perusak (destroyer)figa kapal kawal perusak (escort
destroyer ), 10 LST (Landing Ship Tank) dan dua kapal survey (Survey Vessels). Korps
Marnir(CM) dengan  kekuatan tiga batalyon. Skadron 6 terdirt dari samu skadron
pesawat anti kapal fire flv (fire fly merupakan kapal buwn sergap untuk menghadaps
pesawat musuh) dan tiga pesawat amfibi PBY - SA Catalina dengan pangkalannya di
Jettiman - Sorong. Skadron 327 terdirt dari sats skadron dengan enam pesawat intar P
2V - 7 Neptume vang berpangkalan di Biak. Setengali Skadron pesawat wtar maritim
mittk Marinir. Angkatan lant Belanda i dipimpio oleh Laksamaina Laut LEH. Reesger.

FKekuatan Angkatan Laut Belanda yang paling banyak ditempatkan di daerah
Biak(Sorindo). Didaerah int ditempatkan Brigade Marinir yang berfugas sebagam
cadangan untuk membantu ke tempat-tempat yang memerluken.

3. Angkatan Udara (ML)
Pada akhir November 1958 dipimpin oleh Kolone! Bedet Angkatan Udara Belanda

mengirimkan Detasemen AV ke Biak. Pada tahun 1969 Detasemen 1tu menjadi kesatuan
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vang berdwt sendint Comwnando Luchtuerdinging Nederlands Nieuw  Gumea
{CLVNNG) atan Komando Pertahanan Udara Nederlands Nieuw Guinea.

Tanggal 6 Agustuy 1960 di Biak telah merapat Kapal Induk Karel Doorman dengan
membawa pesawat Hawker Hunter MK-06 ke Irian Barat, sejak Jannari 1962 setiap
bulannya akan datang di pangkalan Udara Biak pesawat Hawker Hunter ME-06.

Hingga saat ru maka keknatan Bejanda terdirt dan
a. Skadron 322. Satu Skadron dengan 12 pesawat buru sergap Hawker
Hunter MK - 06 yang berpangkalan di Biak.
b. Satu flight helikopter intar dengan enam pesawat.
¢. Setengah Skadron pesawat angkut C - 47 Dakota.
d. Dua unit radar type 15 MK - TV di Pulan Numfor Biak dan Pulau Wundi.
Tugas dari Angkatan Udara Belanda adalah menjaga garis pertahanan pertama di
zebelah Selatan dan Barat. Yang menarik dari Angkatan Udara Belanda, peralatan yang
dimiliki oleh pasukan Belanda merupakan perlengkapan yang digunakan pada Perang
Dunia [T kecuali Hawker dan Neptune.
4. Kepolisian {Algemeene Politie) :
Jumlah kekuatan diperkirakan 1.700 orang. Kekuatan polisi tersebut dibagi atas -
a Polist Umum {Algement Stoot Politie) dan polist mobile (mobiele
politie).
Mobiele Politie membantu kesatuan-kesatuan setemnpat untuk memperkuat

penjagaan pada daerah tanggung jawab masing-masing yang setiap af
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deling mempunyai satu detasemen atau kompi. Kesatuan ini ditempatkan

di Sorong - Dom, Kepulauan Raja Empat Fak-Fak dan Merauke. Mereka

ini dapat membantn Angkatan Darat berpatroli di pantai dan pos-pos

mtai. Anggotanya berasal dari suku asli Trian Barat vang pumpmannya
kebanyakan dipegang oleh orang-orang Indo, Ambon dan Belanda totok.
Kepolisian di Irtan Barat dipimpin oleh seorang Komisaris Besar polisi
dan Mobiele Brigade di pimpin oleh seoraug Komisaris Polist.

b. Vrijwilligers Corps Papua (VCP)

Satuan i dibentuk pada tahun 1961 dan direncanakan telah merckru

! 600 tenaga pribum pada tahun 1963, Pada awalnva VCP berstatus polis:
, umum pada awal tahun 1962 dirubah statusnya menjadi berstatus mliter
i {(sepertt KiL dan KM} dan digunakan sebaga polisi pertabanan.

Susunan pertahanan Belanda di wilayah Inan Barat nampaknya disesuakan
dengan keadasn medan seita kemampuan-kemampuan Belanda sendirt untuk  dapat
menvediakan fenaga-tenaga yang diperlukan bagt dasral jujahannya tersebut. Dengan
keaduan alam yang hanva memungkinkan adanya serangan dari udara dan Jaut tanpa
menntup kemungkinan untuk mengadakan serangan dari darat, pihak Belunda telsh
nemperkivakan bahwa serangan dari pihak Indonesia akan datang dart arah Selatan dan
Barat, untuk membagi kemungkinan tersebut Belanda membagt daerah pertahanannya

menjadi figa yaitu
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1). Garis pertahanan dari Sorong - Merauke dengan penggelaran pasukannya di Sorong,
Fak-Fak, Kaimana, Meravke, Tanah Merah dan Missol.

2). Garts pertahanan di pantai utara mulai dari Manokwart sampai dengan ke Timur
dengan penggelaran pasukan di Kota Manokwari, Middelburg dan Heilandha.

3} Garis pertahanan daerah kepulanan dengan pusatnya di Brak, daerah i merupakan
pusat pertahanan dan perbelalan Belanda di Irian Barat yang mengatur penyaluran

bala banfuan nntuk daerah-daerah Strong Pont vang membutuhkannya.

Usaha Belanda untuk mendatangkan bala bantuan dari Belanda ke Irian Barat
baik berupa manusia manpun logistik merupakan persoalan yang cukup rumit bagi
Belanda lebihi-lebili dengan adanya ancaman yang semakin keras dari pthak Indonesia

Kesulitan vang dialamn oleh Belanda dalam pengiriman bala bantuan itu
dikarenakan adanya garis logistik yang panjang antara negeri Belanda dan lrian Barat
vang memerlukan waktu satu bulan dengan mengunakan jasa angkutan laut. Selain
waktu pengangkutan yang memeriukan waktun kurang lebith  catn bulan juga
perbandingan volume angkutan yang dibutubkan dengan ruangan vang tersedia pada
iransportast laut dan udara yang sangat terbatas. Bahkan untuk mengurangi ancaman
dari pihak Indonesia seringkali pengiriman bala bantuan tersebut dilakukan dengan cara
rahasia. Hal itu diperintahkan secara khusus oleh Direktur KLM pada saat itu, yaitu van

Beugel, yang meongintruksikan pilot-pilot  KILM untuk merahasiakan rencana

*® Sub. Direktorat Separah Ditwatpersan, op. ¢it., hlm.18.
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penerbangan. Selain ttu dimintakan juga fasilitas-fasilitas pendaratan di negara-negara
yang dilahn oleh penerbangan tersebut. Negara-negara itu antara lain di Amerika
Serikat khususnya di New York. Penerbangan tersebut mengunakan pesawal DC - 7

memjn New York sedangkan awak kapal lainnya chberangkatkan dengan pesawat DC -

o0

Karena keadaan alam vang tidak memungkinkan bagi Belanda untuk
mengirimkan  bantuatmya melewati  darat menyebabkan Belanda membuat  sistein
pertahanan yang menyesnalkan dengan keadaan tersebut. Sistem pertahanan terscbut
adalah Strong Point. Strong Point merupukan tittk pertahanan vang tersebar disepanjang
pantad litan Barat. Masing-masing Strong Point mempunyai tugas-tugas pendengaran
dan pengintaian dalam jarak vadios tertentu bagl pusat pertdhanan vang terletak i
belakang, baik berupa tenaga penmbul dari pesawat terbaing naupun {etraga tempur
berupa pasukan darat (Komnklitke Tonchtmacht) atanpon pasikan Korps Komado
{Corps Marinur).

Tuman tamn darn dibangmmya Strong Powts adalah agar keknatan mduok
mernltki cokup waktu untuk wengivimkan bala bantuan dari daerab belakang, batk

tenaga pemukul vang berupa pesawat tempur maupun pasukan darat. Sedanelan wituk

" Kedanlatan Rakvat tanggal 28 Maret 1962,
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daeral yang tidak dikuasar cleh pasukan darat, sistem pengawasannya dilakukan oleh
patrolr udara dan ant. ™

Pertahanan dart Strone Points tersusun dalam suatu garts pertabanan yang
ietbagi tiga

Y Gares pertahanan pertama adalah garis pertabhanan Sorvong - Merauke, Garis i
berhadapan langsung dengan arah datangnya serangan dart Indonesia yang dibagt
dalam scktor -gektor. Sektor otars meliputi Sorong - Kaunana dengan COP -nya di
Sorong,sedang sektor selatan meliputt Kokenan - Mevaske Lint i mempunvat
kekuatan sata bataivon vaitn Batalyon 6 (KL,

2). Garis pertahanan kedua 1alah Manokwari « Teluk Geelvink dengan COP - nya di
Biak. COP di Biak it merupakan COP untuk selwruh pertahanan di Irian Barat.
Dari Biak dapat memberi bantuan ke garig pertama, sebab di Biak terdapat
pemusatan kapal perang, pesawat terbang serta kegatman Korps marmir disamping
pusaf perbekalan pasukan untuk seluruh Irian Barat.

3). Garis pertahanan yang ketiga 1alah pantai di Tiome dengan pusatnya di Hollandia
Daerah pertahanan ini meliputi daerah kepulavan Biak. Daerah 1n1 adalah pusat

pertahanan dan perbekalan Belanda di Irian Barat vang mengatwr penyaluran bala

88 | i - _
Poengky Poernomeo Djati, ap. ¢it., him.41.
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bantuan untuk Strong Pomt yang mwembutuhkannya Tugas im diserahkan pada satu

Brigade Korps Marinir,

Strong Points merupakan daerah yang mempunyai tugas untuk dapat
imemberikan informasi kepada daerah di belakang Strong Points. Pemilthan 3 daerah
tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertunmbangan vang diambil it
berdasarkan letak daerah tersebut dan keadaan alam vang melingkungt daerah tersebut.

Pertirnbangan itu dapat kita lihat sebagai bertlat

1). Daerah pertahanan pertatna .

oo}
——

- Dacrah Sorotig

- Sorong mempunyai tugas menguasai persimpangan lant ke tmur din kearah

selatan.

- Menguasat Kepulanan Raja Empat vang merupakan jembatan untuk masak ke
duerah irian Barat lewat udara.

b}, Daerah Fak Fak dan Kasonanua:
Mempakan stroong point vang bertugas menguazsan lalu hostas yung akan masuk

; ke Teluk Geelving,

¢). Daerah Meranke -

é‘ Tittk kekuatan di daerah ini wntuk menenasat daerah surplus terbesar di Inan

Barat, jnga sebagai pos wtai Hollandia manpun Biak.

Saleh A Dyamhar, ep cif biml 166,
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2Y. Dyacrah pertabanan kedus

a). Daerah Manokwart

Dacrah un merupakan pos bagr Biak sebagar COP garts pertahanan vang juga
sebagar central pertahianan di Inan Barat
kY. Daerah Biak :
Daersh mn sebaga pusat komande pertabanan pusat perbekalan dan supply
seluruht pertahanan di Irian Barat. Hal un dikarenakan di Biak terdapai
pelabulian udaa yang bak dan bertarat’ intermasional, yang sekitarnya
terbentang  daratan pantai vang lwus dan tak  ada  gunung-gnmmenya
Dizamping itu disana juga terdapat pelabuban laut vang cuknp batk dan
pelabuhan laut untuk mendaratban pesawat terbang taut. D1 Biak juga menjadi
pamusatan cadangan strategis balk dan udara maupun dart lant, dan juga

sebagar pos muliter terdepan bagt Den Haag dalam  mempertshankan

gajahannva i fvan Baat,

gt
et

- Daerah pertahanan ketiga

Duerab Hollanda diangeap penting dengan pertunbangan sebagas bertkut
daerah im sebagar pusat percaturan politik Irian Barat, pusat punpinan wnmun
bark =gl manpun nuliter dan sebagal pos terdepan dunia politik Belanda

- i
vang berada di Asta Tenggara.

b fbid.. hlm.167.
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B. Kesiapan personil ABRI dalame memperebutkan dan mempertahankan Irian
Barat.

Untek menindaklanjuti Tr1 Komando Rakyat yang secara resm dicanangkan
pada tangeal 19 Desember 1961 di Yogyakarta oleh Presiden Soekarno sebagal
Panglima Tertinggi Pembebasan Irian Barat, maka segera dilakukan perumusan
mengenai kelanjutan langkah-langkah pelaksanaan yang akan diambil guna mewnjudkan
perintah-perintah dalam Tri Kora. Suatu komando pelaksaan utama yang mempunyai
wilayah medan dengan wewenang tertentu perlu dibentuk yang meliputi semua matra
dengan tuugas menyelengarakan operasi militer untuk perjuangan merebut wilayah Irian
Barai.

Tugas komando gabungan itu kemudian dikenal dengan nama Komando
Mandala. Yang dimaksud dengan Mandala adalah snatu bagian wilayah gelanggaug
perang vang didalammya meliputi bagian-bagran daratan, lautan dan udara. Suatu
daerah Mandala ditenfukan oleh Panglima  Tertinggi ABRE atus wavan dari gabungan
Kepala Statl vane biasanva menctapkan suatn daerah seluas vang diperlukan untuk
kepentingan penempatan, pendudukan dan admimstrasi dan pasukan-pasukan vang

ditepatkan didalamnya

M.Chiolil, oy et il 81

Y
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Kegiatan penvusunan Pimpinan Tertinggr Komando Mandala Pembebasan
iran Barat ferus dilakukan  dengan tertip dan  copat dan segera  menentukan
kebijaksanaan dan trategl. Strategt vang telah ditetapkan adalab :

1). Dalam waktu vang sesingkat - singkatnva menciptakan daerah de facto bebas
serta mendudukkan vasur kelatan BRI < brian Bara,

alam fase pertama, tujuan ite tercapai dengan tidak mengundang tindakan

tt
S

lawan secara terang-terangan ke daerab kita dan sedenmnican agar unsur-
omsur kita itn Bdak sampar dibambuarkan secara bagian demi bagian oleh
mmsuh.

3). Untuk melaksanakan hal ity dinsahakan tercapainva keunggnlan di laut dan

. AN 72
udara dan cksplotasikan semua unsur angkuf kita di laut dan udara,

Untuk mencapai tujuan strategi ite disusun schedule sebagat berilat

a). Fase infilivast tahun 1962, memasuldian secara indiltrasi 10 Ki.

7 Sendam VIL/ Diponegoro, Sefan
Jakzo Katon Gepuraning Ratn {(Sewmarang - Seudam VIT /7 Diponegoro . 19715

[ =10 Hodam VI 7 Dipoepora Siraaning

A Tahap wm dilaksanakan pada awal 1962 dan akan dinasukan scecara berangsur-
angsur pasukan Rl yvang tersusun baik (sebelunnya sudah ada wfiltran vang masuk ke
Irian Baral tetaps belum terergamsasi dengan baik). Dan diharapkan akhir tahun 1962
dapat memasukan pasukan ke Irian Barat sekitar 10 Kompi. Dengan infiltrasi akan
terbentuk kantong-kantong di wilayah Irian Barat dan ini akan dapat member:
Bergaimng position vang baik dalam diplomasi. Dengan adanva tindakan infiltrasi
kemunekinan musuk tidak akan melakukan serangan terbuka, sebab keknatan merka
terpecah-pecah, ditkat oleh kantong-kantong vang dikuasar TNT vang tersebar diselurul
ntik kekuatan Belanda. Hal ini sejalan dengan apa yang diceritakan oleh Bapak
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b). Fage Eksploitasi tahun 1963, melancarkan serangan terbuka dan
menduduki Irian Barat.”

¢). Fase Konsolidasi tahun 1964, mengkosolidasikan kedudukan kita di
- 75
Irian Barat.

(Gagasan -gagasan tersebut memakai bahan-bahan vang telah disusun oleh
Gabungan Kepala Staf (GKS). Pada tangeal 12 April 1961, di dalam sidang GKS,
Mentri Keamapan Nasional / Kepala Stat Angkatan Darat memberitahu adanya perintah
Presiden / Panglima Tertinggi agar GKS menyusun rencana operasi gabungan Iran
Baral, yang akan menjadi “usaha B dalam rangka pembebasan wilayah itu.

Pada Bulan Maret 1962 dibentuklah Komando Pertahanan Udara Gabungan
vang berasal dari Angkatan Darat, Laut dan Udara. Pertahanan udara merupakan suatu
sistem dimana masing-masing sub-sistennya terdirn dart pesawat buru sergap, radar,
pusdalops {pusat pengendahan operast), kommnikast dan semjata darat ke udara vang
harus berperan dalam melaksanakan operasi hamud (pertahanan adara) dart segala

macam serangan udara lawan waupun serangan iorbuka di dasrah Mandaia

Kasiman vang mengatkan bahwa selama di hutan maka tugas ntamma adalal mengacaukan
pasukan Belandy,

- Tabap i dimular serungan torbuka ke induk kekuatan militer masuh (Belanda) s
Buak. fujuan untuk melumpuhkan kekuatan musuh,

3

* Tahap i untuk mengeiubalikan keadaan tertib sipil

T

" Sendam VH 7 Dipenegore, o cif hlm 154
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Komandan setiap Angkatan bertanggung jawab kepada Panglima Besar /
Panglima Pembebasan Irtan Barat vane menelaplan siruktur kekuatan komando vang
baros dibertkan olely tiap-tiap Angkatan. Masing-masing Angkaian bertanggung jawab
tentang admimstrast dan bantuan keknatan. Pennindahan dalam kekuatan berdasarkan

7

wewenang vaug diatur oleh Fanglima Besar / Panglinm Pembebasan Irian Barai
Keberhasilan Komando Mandala tidak akan teriepas dant kestapan persomt-
persoml ABRI dalam hal we adalab senwg Angkatan dan Kepolisian. Kesiapan

persontl ABRT dapat kita fihat dalam komponeo-komponen Angkatan

1. Angkatan Darat Mandala {(ADLA):
Angkatan Darat Mandala dibentuk atas dasar surat keprdusan KSAD No 251
1962 dan 3P No. 164 /2 /7 1902 tanggal 23 Pebruart 1962 untuk menjach
komponen AD dalam Komando Mandala Gabungan vang dibert fugas mienibebaskain

[rian Baral, Komponen AD terufama terdinn dart ¥owando TIADUAD vang

dibentdk pads tabun 1987 vang mmim mengcadakan trooplist, orgamisas, DHEPE,

recintering, penyusunzannya dan labhannya

Menurut rencana dan kenvalaanya, Angkatan Duarat menyumbangkan paling

banyak wan powernya (persoml) kepada Kowands Mandala Penabebasan Irian

Poongky Poernomo Dyate, op iz, hlm 51

S Saleh A Djamnbari, op. o4 hlm 190



Barat. Persiapan kearah itu sesunggulmya sudah dimulai dengan pembentukan
Korps Tentara 1/ Tjadangan Umum Angkatan Darat (Korra 1/ Tiaduad) vang
dimaksudkan sebagai cadangan strafegis. Korra I Tjaduad dibentuk pada tanggal 27
Desember 1960 dan terdirt atas 1 Divigi sebagal Inti Kesatuan tempurnya yang

unfuk sementara waktu terdiri afas 1 Divisi Para Komando dan 2 Brigade Raider. "'9
sesual dengan tyuan strategt yang membagl penverbuan menjadi beberapa
tage maka Angkatan Darat juga membagi personil dan persenjataanya menunit fase-
fage vane ada
a. Fase Intiltrasi :
Untuk fase ini distapkan persontl 54.267 orang dengan rinciai .

). 10 Kompi Inlantert.

23 1 Kompi Kesatuan Khusus (special {orces).
3). 3 Kompi putera daerah khusus untuk pengamanan daerah.
4). 3 team @15 orang untuk ditempatkan pada basig-basis Angkafan Darat

d bawal propinan koordmator

LAt
S

Unituk pengamanan {apangan udara
1 Kompi lufantert dan 1 Baterai PSU dy Letfuan.
i Kompt Infantert dan 1 Baterar PSU & Amahar
I Batalyon Infantery dan b Baterar PSU di Morotar

- Kelompok Kerdja Staf Angkatan Bersewgata, oz oz bl 157
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6). Untuk cadangan strategis

i

L RTP. 1 Brigade Para dan 1 Batalyou RPKADL.™
Sazaran-sasaran vang ditgpu pada fase mfiltrast berdasarkan pemikiran
mengenai situasi yang ada webagam bertkut
1Y, Sasaran pokok

e -l i
a). Biak (sasaran 1)

[

CSasaran antara -

a). Frak-Fak {sasaran 2)

b}. Sorong {sasaran 3)
¢). Kaimana (sasaran 1)
dy Hollandia {(zaxaran 5)
e). Merauke (sasaran 63

31 Pengoolongenn sasuran -

a} Pohiis “Holtandin ™

Tibid . blm 158,

Sasaran tersebut dipilth dengan berbagai pertimsbangan dart pihak Tndonesta. Selain
portunbangan geoarafis maka ada pertimbangav-pertunbangan fain. Biak dyadikan
sasaran utama karena daerah Biak diangenp vang palise penting karena kota uu
merupakan tempat pemmbunan bahan-bahan suppiv dan logisdik vang Laru didatangkan
dart luar negeri, sehingga dengan pengnasaan Biak maka akan hancuriah potensi
kekuatan Belanda.

Demkian jquga depgon saswran Hollandia (Juvapura)., kota i adalalh pusat
pemerintahan Belanda sebagar pangkalan Angkatan Lant dan Udara Belanda, serta
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by.Militer  : Biak Sorong dan Kaumana
AU e | T .
¢y Psikologis : Merauke
ual dengan rencana strategr dalam tabun 1962 sudab harus terlaksana

T
IO R

itrast pasukan -pasukan gerilva kedasrah pedataman Trian Barat sehingea pada akhir

iahun 1962 sudah didaratkan pada sasaran-sasaran vang ditenfukan.™

b. Fasge thkesplottast
Dalamt tase it distaplan

22 Batalyon Intantert dan kesatuan khusos.

[
p—
[

2). 10 Baterawn 40 non 7 20 run ARST
e Fase Konsolidasy
Dalam tase m disiaphkan
1} Drvist {1, dengan unsur-unsur Komando Divist, Brigit'- | Brigit - 1. dan
Brig. Para
2).Penempatan tenaga utifuk
a4). Stat PBB.
b) Stat UNTEA.
c).Stat’ Advance Group.

d). Yon Papua.

pusal komando untuk seluruh daerah Irian Barat. Dengan penguasaan kota tersebut
berarti dapat melumpubkan pangkalan stralegis dan melumpuhkan kekuatan utama

Relanda

83 . . <
Sendam VI / Diponegoro, op. it hlm.154.
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e). Tun Suport untuk setiap sasaran.
3. Kodam.
Dalam fase konsolidasi Kodam yang ikut berperan adalah. Kodam
VI / Diponegoro. Kodam VI / Diponegoro mengirim satuan-satuan
higas secara bergilir untuk memperkuat kedudukan Kodan XVII
Cendrawasth yang saat ity sedang dalam pembentukan
4. Pasukan penganti untuk pasukan Para di Inan Barat dan Pengganti Yon-

A

Yon dart Rrigade 0.7

2. Augkatan Laut Mandala (ALLA)

Organisasi Angkatan Lant Mandala ditetapkan berdasarkan surat keputusan
Menteri Panglima  No. 5401 - 8, tanggal 15 Febmmari 1962 dan diresmtkan pada
tangeal vang sama. Angkatan Laut Mandala (ALLAY merapakan komponen nbann dur
komando Mandala (FOLA) vang secara oparasiona! berkedudukan dibawah Pangluna

Mandala drm AScdiminmistras dibawah Meder P n.u!rm,! Anolatan Dant

HULUUSE, 4 _,ﬂ..'\..

4

Fousep Operast Angkatan Lant Mandala didasarkan atas kenvataan baliwa
wilayah hiian Baral terpisah dare wilavah Indonesia Karens i operast mihiter untuk

merebat dan wenduduks Tran Do nemponvis oo pokok suatn “Naval Campalen”

o
e

Saleh A Dyandwaey, o cor bl 353
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Naval Campuign itu mempunyar 3 seg vaitu perebutan keunggnlbon di lant. perebutan

Y
¥

&

rerti halnva dengan Anghatan Darad, maka Angakatan Lawi Juga membagi

nenyet m.‘mm a uwu;dul 3 faye yaiu

a4, Fase Tafiltran

......

st Land nwe HE aibikea

h.:;=; \i 1]'(’}\( PR Y

wapan tabayp fase

werasi-operast “show of foree”™ vang direncanalean aken difakuakan

111

pada tngeal T Maret sammpm akbne Juny 1962, Operast ndiltras
merupakan kelanputan dart operast show of power tersebut. Dalam fase
nfiitrasi akan dilaksinalion beberapa operast yai
1y Cperasi kapal cepat Forpedo vaste Operas Badar Luont dan
Operast Dudar et Operast un fangsung  dipimpin ofch

A

Fomande Depan AL Mandala, yang berkedudnlcu di Ambon

dan diptognn oieh Deputy Pangluns Al Rol Tant M

0 .
A Yalg akan dunula pradg angen o

vang dlisrnskan operast Tlakra

Uiperast Badam Danut mempueyarl tieas pokols antul melancarkan stlont ladiig o
.

e Operasy Badar Bew

wempuival fugas pokok wntuk 11:-“"103:"1'11"111 silent landing di Misool. Dalam Omerasi
%

Badar Best nn qumnn(d\ an Fimg Luah kapal selan terpede dan dua buah sped boot

[

kammana, Operast im dunfegrasikan denean AURL Sedang

b

RIS )
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Selam beberapa Operast vang akan dilaksanakan dalam rangka fase mfiltrasy,
maka Angkatan Lant mempunyal tugas-tugas yait
a). Patroli perang (war patrol) diperairan perbatasan wilayah Irian
Barat unfuk  mengimbangi aktivitas musub.
b). Pengintaian (reconnaissance)
c}. Pengembangan dan konsolidasi pangkalan-pangkalan depan bagi
persiapan operasi nuliter besar yvang terletak di perbatasan Irian

7 )
Barat.”

Dalam fase Infiltrasi AL memasukkan secara berangsur-angsur prajuritinya
ang mencapai 10 Kompi APRL Fase int akan dilakukan sampai akhir talun 1962
b Fase Eksploitasi

Fase itn merupakan peningkatan fage infiltrast, karena dengan infiltras:

saja, Belands belum man menyelesaikan masalah lvian Barat secara

damat, bahkan terus manatnbah kebvatannva. Oleh karena i komando

mandala mermutuskan nntuk malancarkan operasi vang bersifat serangan

terbuka wntuk menduduki wilavah Trian Bacal operast inn kemudian
dinansakan  operast Dyjayawiyava.  Uperast b nerupakan  operasi

gabungan Angkatan Perang Republik indonesia vang terdirt dart unsur-

pisr Angkatan Darat, Anghatan Laut, dan Aughatia Udwra

oS
i

)
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Angkatan Last dalan operast un mempunvai peranan peating untuk mencuapat
keunganlun di faut vaki bertmgas itk menghanewhan kekoatan musadi, pembuoatan
dan persbutan tempat unhuk berlabuh, penganghutan logivtik dan pangkalan depan serta

sreneadaloan

[T '1111'1;
¢, Fase Bonsolidax

Meskipun telab foreapar persetuyjan Indonesia Belanda dan pengheutian

1

teibak menembak, toruyata Belanda masih etk

cegiatan-beoisdai

patralt, selunggan lndopestn fbak snetpercsyar sepointhiya sikap datin

Belanda fersebul. Karenn portimbangan itnlaly maka autuk wenghadapi
segala kemmmekigm Pasghing Maudela mepgelumkan petunjuk Oporas

Brajamush pada tangeal 3 Septamber 1962 No, Pops - 07 7 8K 7 6 /67

denean fugas

Py Menviaphan saamm TC (Task Foree) onfuk nengh

Belanda apabila tidak menaati petjanjian

Lo Moepebat 0 RMemdodnis

itk

LI SO e v
i ternptas (S0iar

o

dyadikan pangkalan febib depan.

U Sudono Juwsud, Fediarah P nha ;
Pertalvuran Keamanan Pusar Sejarah ‘»x.b}\l__, 1.9‘.1}} him 180,

{dakarta “Departemen
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3 Angkatun Kepobisian 7 Kepolisian Negare

=t
oy

ey

N s § il KT TS S B .
fi Rora pasuloan pasukan dan Polor fidak tennasek

dabun komponen Mandals, namun kepolisin R tetap membertkan swnbangan bag

tor bakansnya pombebasan Toan Baeat. Sunbanean tersebut dapat dilthat dans Tangkals
fangkah vang deambil olel kepolmian sebagar benkud
a. Dulam fingeat departemen <ecera dibentuke St Komando pelaksanang

. L . s . N ° i
pembebasan Inan Baral Angkatan Kepoludsian, Serta tursd wemberikan

=

=g

.—-—u
&

-1~

sarai-sa i Repada 1/ Kepals Staf Angkatan Kepolisian vang

bertalian  dengan  perjuangan  pembebasan fran Barat begerta

1

: porencanaan dan paiaksanaannya.

b, Menempatkan perwira polist dulam tubub Komando Mandala untuk
merencanalian  pembentukan  kesatuan-kesatuan  kepolisian  beserta

aktivitasnya dalam rangka operasi-operast.

¢. Memberduk kesatuan-kesatuan fempur untek o

Baral bersama-sama dengan angkatan bersenjata lamnya.
Untik merealizagikan langkah-langkah tersebut maka Menteri /7 Kepala
Kepohistan Negara mengeluarkan Surat Keputusan No. Pol. 64 7 SK /ME/ 1961

3

tangeat 16 Deserber 1961 tentang perabentukan Resimen Tearn Pertempuran I RPT ing

saleh A Dyjambart L op o, Idm 250
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diresmikan pada tanggal 16 Februarm 1962 bertempat di asrama Brigade Mobil Yon
1232/ ¥

Eexe

1232 / ¥elapa Dua, Bogor dengan tugas utamanya pembinaan teritorial (wilayah)
duannt RPT 17 RBrimob imt berkekuatan kurang

lebih 2400 orang vang
terdiny dary M kas Komando, 4 Batalyon s

napan Brimob, 1 Kompi senjata Bantuan, 1
Detagemen pelopor dan | Detasemen Telekomnukast /

iy}
px“l !‘JHAHU 241

Diswopine ilu kepada resimen tersebut diperbantokan pula dan kesaman
Elorps Polisi '

olist Peratran dan Udara {Korpn) vang terdirt dart 4 by

’ di‘! 1 o ‘n';f
polist 901,902 903 dan 905 dan 8 buah peralm motor tipe Scas kit klasus wim
1emalihars Ezl.h.‘\-:!}ng:%ﬂ itz kesaliing Vg foiset di i;gpﬁ];!mm Al abiiba 7 G Do al

Adas dasar permtah Operist Pangdarm XV tertanggal 25
DIs7 /B3

/82 setelah Alwk

dan meneing k

25 Aot 1962 No
as koomatudo BT

I Remmob datarik dast Polan

i !| 257 _i_
kedhdukamya di Pulan Ambon, maka disfokast pasukan dhatnr disepaniang
o 1 pertalemea sebagia bemlai

by Madukin Uiy

P 1 . U I -
terletuk disebeinl  wet

D1 palai Haduehers beckedudukan di kota Weda dun di pidun Cobo v
setaiannyi.

wepitdanan Raps
Romandsimen

(S 1

Einpal
dungan XTI ddibe

ditst oleh
wnl propuen KPP DD Jusal Chnsisery

1%

h% [ui(m; D rieniha ngar § 4;70 6
Mahabarata (19323

hlm_‘?.v (uhm-dl\an b?&h\
lalah

; {(Jakaria
obxl

Penerbit

rrgade atau dengan singkatan

suatl bagtan {mnderdee!) dan P nhw :
Pombentukan Mobbrig dilakukan dalam Bulan November

- Indonesia
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Saputra. Kepada Brimob i dibperbantulen kempr senpata bantunn dan

komandernen Biteade Mobii daerab X AMaluka

i
P
—~
e
prne
v
s
<
2
[

Dy kepulovan Seram borkedadukan di Ambon sekitanya ditempatias
Brmob Jon 431 dorr Komundomen Draneh daervah IV {(Tabin) dibawaly
puapman AKP. Muoho Hardianata, sedanekan i Kacrante ditenipatban
Brunob Jon 308 dant Ronmemdemen Brmeb dacraly L(Jateng) vaue dipunpin
ofeh AKP Hernprunoto, Pulan Ceram dan Ceser di Detusemen pelopor
dart Batalvon 1232 dibawab puspman langsung  dan Komandemen
Batalyon 1alal KP 1T Anion Sudparwo. ™ Pulan Ambon berkedudukan
Markas Komande R'TP 1 Bomeob beserta kesatvan dat KORTU vang

diperbantukan. Di Bula diisi Kompi B3/ Batalyon 1130,

"
.

¥ Maluku Selatan dan Tengeara

Dikepulanan A berkadudokan di Doka Barat dan di Pulay Selarn vang
terfetak dizebelah Barat Daya Pulan Aru didislokasikan Brimob Jon 1128
dart Komandemen Brimob cadangan IX dan dipimpin oleh KP. IT Slamet

o 4]
Sadjoko.

Kelompok Kerdja Stat Angkatan Bersedjata, op. ¢i2., hlin 164
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1 A Vrosk TT40e £ T
4. Angkatan Udara Mandala {AULA).

Angkatan Udara Mandala {AULA) merupakan komponen utama komandan
(KOLA) yang operasional langsung dibawah Panglima Mandala (Pangla) dan
administrasi dibawah Menteri / Panglima Angkatan Udara. Angkatan Udara Mandala
dipunpin oleh Folonel (Pnb) Leo Watumena vang juga merangkap Wapang [ Kola.

Fangkah pertama AURD unfuk melaksanskan Try Kora adalah dengan segeru
mempersiapkan  pangkalan pangkalan depanuya. Morotai wzegera  diamaukan  dan

dibersthkan dan gisa gerombolan daerah Permesta vang dahuiu didaratkan dv dacvab

T
Pengarnanan dapat diselesaikan hanya dalam wakfu singkat oleh safu peleton
{25} orang anggots PGT {(AURD) dengan tanpa melepaskan satu bulie polura pun

Selanjulnvae AURD wempetbesar dan momperkial divt dengan senyata-senjatia dan

prowiwal-pesawiad ferbuane yvang modern andarg s denoan pesaaad. [EEEHIEH D'-.‘!l!i.?l!é'l!

Erarapect addaluh cirolatan doart Diosgoar 3y
Paraesta adaish Rineritail ey gL PIOT U

pada tapggal 2 Morob 1957 Penpesta Inhyy karena adanya kekacaan d doerah

.as!!..gav\,-ﬂf'\‘i vang disadars oleh Pipaem V0 VIE O Woabnans Pefkol Seaued Hal o
ixx.t,l '1;)'1!1:::1 Ky dibsarkon aken mennebolkan gerakan separatoane dan

art akan adanys }"‘-"Tf\"fﬁiii]gfm dart puspman TN - AD

ara p-*x Wi \tm H \/l" Wirabnana v il"H v‘-d"\ !m harns: dihadapt karena menung
) AD fidak 1 I

W iii‘-‘liﬂ‘xﬁi iz

d.“dnfa‘ R/ ieirissa.

hivs olch pemery
Nanuy u‘hm anyvid vang meneaklir pemberontukan fersebnt bulaniah meovisutnya

Pads akhimya paipber mmkan i dapat dink

ddae ;Ah pxmw\,tlrm meroka stan berkoran

va dikungnn rakyal h?i_'uri_du;x gor iwm b mkdn

rhaziian pemerintah pusat oclainkan

witkan Povinestsn sendivn, ndliuiz a Siliars }M)\‘
1 {Jakarty - Grahi Pros, 19843 h! n s

bukon pula kebe

‘}}\il; m 3L
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(L1
cacsereanes wxeni. oeagperler  mreocee .i.n 17 sice isor 1< svocaoeab oyaaonuesi anelad ealionoen
Pladlval  Bean ATYelbd Luladbal aviarx T30 WAl Ve L/, RU vy arTpAU @Y at (ux\:-_.;\ln etk

Lockbeod ¢ - 1800 B “Hercules™ dan pesawat-pesawat pembom raksasa TU - 16

Tor

Sesudah itu datang pula pesawat-pesawat Mig - 21, pesawat-pesuawat pembom
strategis TU - 16 KS dan pelura-pelury kendalt darat - odara, vang kesemuanya itu
tefal stap ditujukan ke satu sasaran, vako Belanda di Inag Barat.”

Dengan adanva penambahan pesawaf dan alat-alat udara bukan berarti tugas
dari Angkatan Udara menjadt ringan. Akon tetapt dengant semakin cangihinys alat-alat
vang dimiliki menjadikan tanggung jawab yang semakin besar yvang harus dipikul oleh
setiap personil Angkatan Udara. Demikian juga dengan tugas yang telah diperintahkan
kepada Angkatan Udara. Adapun fhigas-tugas itu secara garig besar dapat dijabarkan
sebagai berikut :

a). Melumpubkan kekuatan udara lawan guna memperoleh kemngeulan udara
berupa pesawat-pesawat pembura strategrs dan taktis 1U - 10 K5, 1U - L6,
N, - 28 dan pesawat pembom konvensional B - 25 dan B - 26.

b). Menpertahankan keunggulan di udara yang telah dicapar dengan pesawat
tempur Mig - 12 dan Mig - 21 denean perlengkapan peluru kendali dan
udara ke udara unfuk menandine pesawat- pesawat lawan vang mengunakan

peluru kendali jenis side winders.

Major Drs. Tohadi, Sedieral vireoihangan Awghatan Didare  (Jakara
Depmtemen Portalanan Keamanan Pusat Sedjarah ABRI | 1971) hlm 50
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e R eevmrdereaey amoderrben, i( - 1ieyal . [ 1 i Byeand 2
¢ Reperluan angbutas udara dipakat posawst transport buntuun alah jem

130 Hercules, C- 47 Dakota dan AVT A - 114

© ML Chobil, o e Rl 67,
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BAB IV
PERANAN TNI ANGKATAN UDARA

DALAM RANGKA PEMBEBASAN IRIAN BARAT

“AURI mengemban tiga tugas yang sangat berat” demikian amanat Laksamana
Muda Omar Dhani yang dibacakan oleh Kol. Udara Asrah pada apel besar di MBAU.
Selanjutnya KSAU Laksamana Muda Omar Dani menjelaskan tiga tugas berat itu
adalah tugas yang pertama melaksanakan operasi untuk merebut kembali wilayah
Irian Barat yang harus kita jalankan secara lancar dan terus menerus. Tugas yang
kedua yakni banfusn logistik bagi keperluan garis depan vang pelaksanaamya
bergantung kepada kita yang berada di garis belakang, sehingga tugas-tugas digaris
belakang tidak kalah penting dengan tugas-tugas digaris depan. Tugas yang ketiga
adalah melaksanakan pembangunan AURI di segala bidang guna penambahan kekuatan

dan dalam rangka kejayaan AURI diwaktu yang akan datangr,g5

Amanat KSAU Laksamana Muda Omar Dhani menjadi tantangan tersendin
bagi TNI AU karena tugas tersebut bukan hanya berorentasi pada saat sekarang tetapi
Jjuga masa yang akan datang. Tugas yang cukup berat untuk saat itu adalah memberikan
bantuan logistik kepada gerilyawan yvang sedang berjuang didaratan Irian Barat. Hal itu

dikarenakan medan yang cukup berat yang harus dilalui oleh pasukan yang akan

** Kedaulatan Rakyat, tanggal 20 Juli 1962.

63
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memberikan bantuan. Dari semua itu kita akan dapat mengetahui dengan pasti peranan
apa yang telah disumbangkan oleh Angkatan Udara dalam usahanya membebaskan Irian
Barat.

A. Peranan TNI AU dalam Pembebasan Irian Barat.

Semua Angkatan mempunyai peranan yang sangat penting dalam keberhasilan
pembebasan Irian Barat. Semua Angkatan juga mempunyai tugas khusus yang tidak bisa
dilaksanakan oleh Angkatan lainnya. Demikian juga dengan Angkatan Udara, Angkatan
Udara mempunyai tugas yang berat apabila dihubungkan dengan kondisi geografis Irian
Barat yang mempunyai hutan yang sangat lebat dan juga bergunung-gunung. Kondisi
yang seperti itu menyebabkan kemungkinan untuk jalur darat dalam pengiriman bantuan
maupun pasukan sangat sulit untuk dapat dilaksanakan.

Sebelum pengiriman pasukan baik pasukan yang berasal dari Angkatan Udara
maupun dari Angkatan yang lain, Angkatan Udara Mandala memberikan laporan
(dengan cara penerbangan pengintaian) mengenai keadaan di daerah musuh. Hal ini
untuk mencari kemungkinan adanya droping zone bagi pasukan kita. Penerbangan
pengintaian dan penyelidikan im dilakukan oleh pesawat-pesawat B-25 atau B-26,

ditambah lagi dengan mengunakan pesawat P-51 Mustang.96

Guna memenuhi kebutuhan Komando Mandala Angkatan Udara Mandala

menyusun kesatuan dalam bentuk kasatuan-kasatuan tempur. Pada tahun 1962 kasatuan-

% Departemen Angkatan Udara R.1, Sejarah Skadron I Pembom (Jakarta :Departemen
Angkatan Udara R.I ,tt) hlm.121.
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kesatuan tempur ifu diserahkan kepada Komando Mandala. Adapun kesatuan-kesatuan
tempur itu 1alah :

1. Kesatuan Tempur Senopati
Kesatuan tempur imi dibawah komando Mayor Udara Pnb. Ch. Lantang
Unsur tersebut terdini dan ; IL-28 MIG-17,B-25 / B-26, C-47, UF-1/2, PBY
Cattalina dan Helicopter (MI-4 dan MI -6). Kedudukan kesatuan tempur
tersebut di Morotai. Tugas kesatuan tempur ini mengadakan pengintaian,
pemotretan, penyerangan dan gerakan kamuflase dan juga SAR Bila terdapat
waktu yang tidak digunakan untuk operasi, waktu tersebut digunakan untuk
latihan bagi para penerbang junior.

2. Kesatuan Tempur Baladewa
Kesatuan tempur ini dibawah komando Mayor Udara Pnb. Nayoan dan
terdiri dari 6 buah pesawat angkutC-47 Dakota. Komando tersebut
berkedudukan di Mandai, Makasar. Tugas dan kesatuan tempur itu adalah
mengangkut kebutuhan persomil dan logistik di daerah Angkatan Udara
Mandala dan SAR.

3. Kasatuan Tempur Bimasakti
Kesatuan Tempur im dibawah komando Mayor Udara Pnb. Soedarman dan
berkekdudukan di Laha Ambon.Pesawat-pesawat vang tergabung dalam
kesatuan tersebut adalah :4-B-25, 2B-26, 6P-51 Mustang, 1 PBY Caftalina,

UF-1/UF-2 Albatros. Tugas Kesatuan Tempur Bimasakti melakukan
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pengintaian dan pemoiretan,perlindungan dan bantuan tembakan kepada
Angkatan Darat dan Laut, penerbangan penipuan{deception flights),
mengedrop bahan-bahan makanan dan menghancurkan sasaran musuh.

Sebelum kesatuan-kesatuan tempur ini dibentuk, pesawat B-25 telah aktif
melakukan pengintaian dan patroli di daerah perbatasan dengan wilayah Irian Barat.”’

Kesatuan-kesatuan tempur yang telah dibentuk tersebut kemudian melaksanakan tugas-
tugas yang telah diberikan kepada kesatuan tersebut.Tugas- tugas tersebut dapat
dijabarkan menjadi 2 tugas yaitu menerjunkan pasukan baik dari Angkatan Udara
mavpun berasal dari Angkatan yang lain dan yang kedua yaitu penerjunan logistik dan
peralatan yang dibutubkan. Selain itu terdapat juga hambatan dalam melaksanakan

tugas-tugas yang kebanyakan berasal dari alam.

1. Operasi Penerjunan Pasukan oleh TNI AU
Operasi penerjunan pasukan disebut dengan pembabakan Infiltrasi udara.
Infiltrasi Udara imi menggunakan pesawat udara transport C-47 Dakota, tetapi
getelah tertembaknya pesawat C-47 Dakota No.T-440 dengan penerbang Kapten
Udara Djalaludin Tantu dan co-pilot LU II Sukandar pada tanggal 17 Mei 1962,

pesawat untuk mendroping dengan pesawat C-47 Dakota selalu dikawal oleh

¥ Departemen Angkatan Udara R.1, op. cit., hlm.118. ; bandingkan dengan Departemen
Angkatan Udara R.1, Sedjarah Singkat Pengabdian AURI Kepada Revolusi Indonesia
{Jakarta : Dir Humas-ADBUDJA,1967) hlm. 39.
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pesawat P - 51 Mustang, B-25 / B-26 dan juga disiagakan pesawat SAR dari jenis
Cattalina, Albatros maupun Helicopter. Pesawat-pesawat yang akan digunakan telah
dipersiapkan dengan sebaik mumgkin. Kesiapan itu antara lain dengan mendata
berapa jumlah pesawat yang diperlukan, jam terbang yang dibutuhkan macam tugas
yang akan dilaksanakan, lokasi pesawat yang akan beroperasi dan lamanya waktu
untuk Operasi. Semua kebutuhan Operasi yang akan dilaksanakan, Pimpinan
Angkatan Udara dalam merencanakan dan menyelengarakan kesiapan pesawat
menugaskan kepada Komando Operasi dan Komando Logistik TNI AU®
Beberapa operasi penerjunan pasukan oleh TNI AU adalah :
a. Operasi Banteng Ketaton tanggal 25 April 1962 :
Operasi ini berdasarkan PO PANGLA No.01 /PO / SR / 4/ 1962 tanggal
11 April 1962 dan dilaksanakan pada tanggal 26 April 1962. Operasi
udara ini dilaksanakan dengan terbang rendah (low level flying), untuk
menghindarkan diri dari jaringan radar lawan. Pelaksanaan operasi
dipimpin oleh Panglima AULA Komodor Udara Leo Wattimena dan
diawasi langsung oleh Pangla Mayjen Suharto. Setelah melewati daerah

pantai daratan Irian Barat, pesawat meninggi menelusuri daerah

% Pada dasamya pesawat yang digunakan merupakan pesawat yang cukup modern
demikian juga dengan awak pesawatnya Sebelun mereka diterjunkan ke Irian Barat
mereka sudah mendapat pelatihan pada saat mereka menerima pesawat tersebut dari
luar negeri.
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! pegunungan. Agar tidak terdeteksi jaringan radar lawan, pesawat terbang

lebih tinggi dengan memanfaatkan keadaan medan sebaik-baiknya. Setelah

mendekati daerah sasaran pesawat berusaha mencari daerah penerjunan

(droping zone) yang baik. Usaha demikian tidaklah mudah, karena hutan

yang sangat lebat.”

1) Banteng putih.
Take off dari Laha dengan sasaran daerah Fak-Fak menggunakan 3

pesawat C-47 Dakota menerjunkankan 1 team gabungan PGT-AU dan

RPKAD (942 orang). Dilaksanakan tanggal 26 April 1962.
2) Banteng merah.
Take off dar1 Laha dengan sasaran daerah Kaimana menggunakan 3
pesawat C-47 Dakota menerjunkan 1 team gabungan PGT-AU dan
i RPKAD ( 933 orang). Dilaksanakan tanggal 26 April 1962.
b. Operasi Garuda tanggal 15-25 Mei 1962
Operasi ini merupakan pelaksanaan perintah operasi PANGLA No.02 /
PO/ SR /5 /62 tanggal 13 Me1 1962, daerah sasaran penerjunannya adalah

Fak-Fak dan Kaimana.

* Saleh A. Djamhari, op. cit., hlm.302.
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1) Garuda Merah 1.

Take off dari Laha dengan sasaran dari daerah Fak-Fak tanggal 15 Mei

1962, menggunakan 3 pesawat C-47 Dakota menerjunkan 38 orang dari

Yon 454-BR/ PARA.

2) Garuda Putihk I

Take off dari Laha dengan sasaran daerah Kaimana tanggal 15-17 Mei
1962, menggunakan 2 pesawat C-47 Dakota menerjunkan 27 orang Yon
454-BR/PARA dan 27 orang anggota PGT-AU, dikawal pesawat
Mustang P-51 Mustang.

3) Garuda Merah IL
Take off dar Laha dengan sasaran daerah Fak-Fak tangal 19 Mei
1962, menggunakan 1 pesawat C-130 Hercules menerjunkan 79

pasukan gabungan dari Yon 454-BR / PARA dan 1 peleton PGT - AU

ditambah 30 koli barang.
4) Garuda Putih IL
Take off dari Laha dengan sasaran daerah Sansopor-Sorong tanggal 25

Mei 1962, menggunakan 1 pesawat C- 1130 Hercules menerjunkan 80

orang PGT- AU.

¢. Operasi Srigala pada tanggal 17 dan 19 Mei 1962.
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Operasi 1ni merupakan pelaksanaan PO PANGLA No. 03 /PO /SR /5

/ 62. Yang melaksanakan operasi im adalah kesatuan PGT / AURI sasaran
adalah Sorong dan sekitarnya.

Take off dari Amahai dengan daerah sasaran Kaimana, tanggal 17

Mei 1962, menggunakan 1 pesawat C-47 Dakota rencananya 3 pesawat

tetapi yang terlaksana hanya 1 pesawat menerjunkan 27 orang PGT-

AU 100

Take off dari Amahai dengan daerah sasaran Teminabuan, tanggal 19

Mei 1962, menggunakan 1 pesawat C- 130 Hercules menerjunkan 81

orang anggota PGT AU.

d. Operasi Kancil tanggal 17 Mei 1962

1) Kancil L

Take off dari Laha dengan sasaran daerah Fak-Fak menggunakan 3
pesawat, C-47 Dakota dikawal 2 pesawat P-51 Mustang, tanggal 16

Mei 1962 menerjunkan kurang dar1 1 kompi pasukan.

"% Hal itu dikarenakan cuaca sangat buruk maka 2 peleton lagi yang berada di dua

pesawat lainnya tidak jadi diterjunkan dan mereka kembali ke Ambon. Pasukan yang
kembali tersebut dipimpin oleh LMU I Suhadi. Pada tanggal 19 Mei 1962 pasukan
tersebut baru dapat diterjunkan di daerah Teminabuan. Poengky Poernomo Djati,
op. cit., him.128.
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2) Kancil I
Take off dar1 Laha dengan sasaran daerah Kaimana menggunakan 3
pesawat C-47 Dakota dikawal 2 pesawat B-25 tanggal 17 Mei 1962
menerjunkan kurang dari 1 kompi pasukan.
3) Kancil IIL
Take off dari Laha dengan sasaran daerah Sorong menggunakan 3
pesawat C- 47 Dakota dikawal 1 pesawat B-25 dan Cattalina,
tanggal 17 Mei 1962 menerjunkan kurang dari 1 kompi pasukan.
¢. Operasi Naga tanggal 23 Juni 1962
Take off dari Amahai dengan sasaran daerah Meravke menggunakan 3
pesawat C- 130 Hercules menerjunkan 55 orang RPKAD dan 160 orang
Yon 530.
f Operasi Lumbung tanggal 30 Juni 1962
Take off dari Laha dengan sasaran daerah Merauke menggunakan 1 pesawat
C- 130 Hercules dengan tugas droping logistik.
g. Operasi Rajawali tanggal 16 Juni 1962
Take off dari Laha dengan sasaran daerah Kaimana menggunakan 1 pesawat
C- 130 Hercules menerjunkan 71 orang anggota Yon 328 Siliwangi.
h. Operasi Jatayu tanggal 13 Agustus 1962

1) Elang.
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Take off dari Laha dengan sasaran daerah Klamono-Sorong
menggunakan 2 pesawat G-130 Hercules dengan deception flight
pesawat IL - 28 menerjunkan 132 orang dari Yon - 2 PGT- AU.

2) Gagak.
Take off darn Letfuan dengan sasaran daerah Kaimana menggunakan
2 pesawat C- 130 Hercules dikawal 1 pesawat B- 25,B- 26 dan
pesawat P- 51 Mustang menerjunkan 141 orang dari Yon 454 -
PARA.

3) Alap-Alap.
Take off langsung dari Bandung dan sort stop di lapangan udara
Amahai dengan sasaran daerah Merauke menggunakan 2 pesawat C-

130 Hercules yang sama. Menerjunkan 1 kompi PGT dart Yon 2

PGT - AU sebanyak 132 orang.lm

Operasi yang dilakukan oleh TNI AU membawa beberapa korban yaitu :
Gugur di Kaimana sebanyak 7 orang, tertembak di Kaimana sebanyak 2 orang, gugur
di Fak-Fak 10 orang, luka-luka di Fak-Fak scbanyak 4 orang, gugur di Klamono
sebanyak 15 orang, luka di Klamono sebanyak 6 orang, gugur di Teminabuan sebanyak
54 orang, gugur di Sorong sebanyak 2 orang, gugur di Meranke sebanyak 4 orang,

gugur di Amahai sebanyak 3 orang. Untuk lebih jelasnya baca di Lampiran.

1ol Poengky Poernomo Djati, op. cit., him.93-94.
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Operasi-operasi penerjunan yang dilakukan dengan nama-nama operasi
tersebut temyata tidak diketahui / dikenal oleh pasukan yang akan diterjunkan. Pasukan
merasa bahwa penerjunan tersebut tidak diberi nama khusus. Hal ini diakui oleh Bapak

Kasiman, Bapak Senen maupun Bapak Kayat. 102

Dalam pelaksanaan operasi tersebut sering kali terdapat pasukan yang gugur
baik karena parasut yang tersangkut pohon yang menyebabkannya tidak bisa langsung
turun ketanah, ketika mengalami pertempuran dengan pasukan Belanda maupun karena

kekurangan makanan dan juga karena ganasnya alam.

2. Penerjunan Logistik (Bahan Makanan).

Pengedropan bahan makanan mengunakan pesawat B-26 yang dipimpin oleh
Mayor Udara Pnb. Soedarman. Mayor Udara Pnb. Soedarman meminta ijin kepada
Panglima AU Mandala untuk melakukannya di siang har agar dapat berterm: dengan

pesawat Neptune Belanda guna membalas menembak sehubungan dengan hilangnya

"2 Dalam wawancara dengan Bapak senen dikatakan babwa ia tidak tahu secara
khusus nama dari pasukannya, yang ia tahu hanyalah PGT saja, bahkan siapa vang
membentuk pasukannya juga tidak diketahuinya Yang diketahui hanyalah Komandan
Kompi yaitu Manwa yang menjadi Komandan Kompi 13. Secara militer memang pada
dasarnya prajurit tidak mengetahui secara detail nama dari pasukan atan nama sandi
dari pasukan tersebut. Prajurit hanya mengetahui secara garis besarnya saja demikan
Juga dengan tugas yang diberikan kepadanya, dan juga daerah yang akan menjadi medan
perjuangannya Prajurit menyediakan tenaga karena yang terpenting dari seorang prajurit
adalah taat pada pimpinan. Kalanpun pada akhirnya mereka tahu nama dari pasukannya
iru mereka ketahui setelah beberapa bulan atan beberapa tahun kemudian disaat mereka
membaca berita acara tentang penugasannya.
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beberapa pesawat milik AU Mandala, yaitu pesawat Dakota T-440 dan Albatros UF-1

No.514 '

Pada tanggal 3 Agustus 1962 pesawat B-26 No. M- 268 dengan Captain Pilot
Mayor Udara Pnb. Soedarman bersama dengan pesawat P-51 Mustang yang
diterbangkan oleh Kapten Udara Loely Wardiman take off dari Patimura menuju Fak-
Fak untuk mengedrop bahan makanan sebagai perbekalan pasukan kita vang telah
diterjunkan di daerah Fak-Fak beberapa hari yang lalu. Cuaca terang benderang pada
saat 1tu dan kedua pesawat, terbang pada ketinggian 5.000 kaki sampai sekitar diatas

kota Fak-Fak pada pukul 09.00 pagi hari.'*®

Mereka mencari lokasi pasukan kita dengan cara berputar kesana kemari
tetap1 ternyata tempat pasukan kita sangat sulit unfuk dicari karena lebatnya hutan.
Selama mereka mencari lokasi pasukan kita pesawat Neptune Belanda tidak terlihat

tetap1 secara tiba-tiba terdengar suara Kapten Udara Aried Riadi melalm radio dari

'% Pesawat Dakota T-440 tertemabak oleh Neptune Belanda setelah melaksanakan
penerjunan dalam operasi Garuda Putih I Pesawat tersebut tertembak dan
melaksanakan ditching di lant. Sedangkan pesawat Albatros PB-514 dengan
penerbangnya LU I Atmandi dan 6 orang awak pesawat bertindak sebagai SAR. Tetapi
ternyata pesawat tersebut masuk awan Cb aktif yang menyebabkan pesawat Albatros
terombang-ambing dan menukik kebawah yang akhirnya hilang dan tidak diketemukan.
Bilamana pesawat Albatros tidak mengalami kecelakaan, kemungkinan besar dapat
menyelamatkan crew pesawat C-47/ T-440 yang melakukan ditching di laut.

103 Bapak Kasiman yang diterjunkan di daerah Fak-Fak menyatakan bahwa sebagian
besar bantuan logistik tersebut tidak bisa dinikmati/dimakan karena sebagian besar
tersangkut di pohon. Wawancara dengan Bapak Kasiman pada tanggal 18 April 1998.
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stasiun radar yang terletak di Bula, memberitahukan kepada Letnan Udara I Wardjo dan
Letnan Udara I Koendimang yang sedang patroli dengan pesawat P -51 Mustang agar
segera masuk ke awan dan terus terbang ke bawah. Setelah keluar dari awan, dilaut

dipergoki kapal Belanda yang kemudian terus menembaki pesawat-pesawat kita,

kemudian mereka segera kembali ke arah Patimura. 108

3. Hambatan-hambatan yang dialami oleh TNI AU

Pada dasarmya hambatan itu bukan hanya berasal dari pihak musuh yaito
Belanda tetapi yang paling besar hambatan tersebut yang berasal dari lingkungan alam
yang masih begitu ganas. Tetapi hal itu juga tidak menutup kemungkinan dengan adanya
hambatan yang berupa teknis baik dari pesawat maupun sarana pendukungnya vaitu
lapangan terbang . Hambatan maupun tantangan itu antara lain :

a. Faktor cuaca, dimana antara Bulan Apri! - Septenber di daerah kawasan Indonesia
Timur sering mengalami hujan. Sehingga pada waktu pesawat take off ataupun di
dalam penerbangan menuju ke daerah sasaran cuaca amat gelap, hujan dan banyak
thunder strom.

b. Keadaan landasan seperti Pangkalan Udara Amahai, Letfuan, Bula maupun Liang
kondisinya kurang menguntungkan dan pendek. Ketika hujan tanahnya menjadi

lunak/ becek dan permukaan landasannya bergelombang.

106 Departemen Angkatan Udara Republik Indonesia, op. cit., hlm.125.
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¢. Run way light, hanya terbuat dari “‘goose rech” yaitu semacam oncor dari minyak

tanah dan ketika malam hari banyak yang mati karena tertiup angin dan hujan.

| Keadaan ini sangat menggangu pesawat yang akan take off atau landing.

d. Landing light, dari pesawat angkut C-47 Dakota kurang begitu terang dan kuat
sinarmya sehingga perlu pemahaman medan sewaktu akan take off atau landing di
landasan tersebut. Penerbangan yang dilakukan selalu dengan mudah diketahui
lawan/Belanda hal ini disebabkan rute penerbangan yang dilalui menuwju sasaran
selalu sama.

e. Sistem kerja radar Belanda yang terdiri dari radar darat di Boruku, Jeffinan dan
Kaimana dapat dengan tepat memantan pesawat pembom, pemburu maupun
pesawat angkut dari AULA, disamping itu radar yang ada di kapal pun berfungsi
dengan sangat baik.

f Kerjasama yang terarah dan sempurna antara pesawat Howker Hunter, Neptune
dengan kapal perang dari Angkatan Laut Belanda. Sehingga penerbangan malam
yang dilakukan oleh pesawat AULA dalam rangka infiltrasi sering dihadang oleh
pesawat-pesawat udara maupun kapal perangnya.

g Bilamana sudah mendekati daerah sasaran. Lokasi daerah droping zone (tempat
pendaratan penerjunan) sulit untuk dikenali dari udara, karena semuanya
kelihatan sama seperti tanah datar tetapi kenyataannya bergunung-gunung dan

penuh dengan hutan rimba.
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h. Untuk penerbangannya sendiri perlu adanya kecermatan didalam navigasi dengan
perhitungan waktu yang tepat dari hasil koreksi kapan pesawat itu mulai furun
untuk menghindari radar lawan, sampai dimana dan berapa lama harus terbang low
level serta ketinggian berapa yang digunakan agar tidak menabrak gunung-gunung
vang ada di daerah Irian Barat.

I Lapangan udara didaerah perbatasan tidak mempunyai sarana alat bantuan navigasi
atau NDB dan ini merupakan salah satu kesulitan bagi para penerbang untuk dapat
gegera kembali mendarat di lapangan udara.

Sedangkan faktor hujan memberi keuntungan kepada pesawat-pesawat AULA,
dimana pesawat Neptune dan Hawker Hunter Belanda tidak akan mengambil resiko

untuk terbang patroli di daerah berawan. Sementara itu pesawat AULA justru

berlindung di cuaca berawan dan hujan pada malam hari. i

B. Penerjunan PGT (Pasukan Gerak Tjepat)

Dari sekian banyak pasukan yang diterjunkan di Irian Barat, maka pGT!®

mendominast jumlah pasukan gerilya yang diterjunkan atas nama Angkatan Udara

107 Poengky Poernomo Djati, op. cit., hlm.91-92,

'% Resimen Team Pertempuran Pasukan Gerak Tjepat (RTP PGT). Dalam rangka
perjuangan pembebasan Irian Baratatas perintah MEN / PANGAU dibentuklah
Resimen Team Pertempuran Pasukan Gerak Cepat, dengan Komandan Resimen Kapten
Udara S. Soekani, Kepala Staf Kapten Udara Sudjito yang mambawahkan dua
Batalyon. Batalton A dipimpin oleh Kapten Udara Z. Rachiman, Batalyon B dipimpin
oleh kapten Udara J.O Palendeng, tetapi kemudian diganti oleh LU-I Oenioeng
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Daerah yang menjadi sasaran penerjunan adalah Sorong, Fak-Fak, Kaimana, Merauke
dan Teminambuan. Penerjunan PGT im pada dasarnya terbagi menjadi 3 gelombang hal
ini disesuaikan dengan fase-fase yang telah diperintahkan oleh KOTL

Fase-fase yang dimaksud adalah fase infiltrasi, fase eksploitasi dan fase
konsolidasi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh responden dalam hal im
adalah Bapak Senen, Bapak Kayat dan Bapak Kasiman. Bapak Senen mendapatkan
tugas dalam fase infilirasi dimana beliau merupakan penerjun pertama dengan tugas
yang sangat berat yaitu melicinkan jalan bagi penerjunan berkutnya, tantangan dari
pihak Belanda juga demikian beratnya sehingga pasukan Bapak Senen dapat dikalahkan
dan 5 diantaranya gugur karena dihantam Bazoka Belanda.

Sedangkan Bapak Kasiman mempunyai tugas sabotase yang merupakan fase
eksploitasi walanpun tugas itu tidak dapat dilakukan pasukan Bapak Kasiman namun
gerilya yang dilakukan oleh pasukan Bapak Kasiman cukup berhasil sehingga Belanda
mempunyai angapan pasukan kita telah menyebar ke seluruh pedalaman Inan Barat.
Bapak Kayat merupakan pasukan yang diterjunkan pada fase konsolidasi dimana selain
mempunyai tugas bergerilya beliau juga mempunyai tugas untuk menempelkan pamifet-
pamflet agar Belanda menyerah. Kapten Udara Radix Sudarsono yang diterjunkan pada

tanggal 13 Agustus 1962 masuk dalam fase konsolidasi. Hal itu dapat diketahu dari

Soewadji. Markas RTP- PGT berkedudukan di Bandung Tim Penyusun Sejarah TNI
AU, Sefarah “Komando Pasukan Gerak Cepat"(Kopasgat) TNI AU Trimsa warsa 30
t? Kopasgat (Bandung : Kadigjarahan 1977) him101.
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keadaan waktu 1a mendarat votuk yang pertama kalinya di daerah Irian Barat. Setelah
berkelana beberapa hari di hutan yang belum permah dijamah manusia akhirnya beliau
dapat bertemu dengan beberapa temannya. Kapten Radix dan pasukannya beberapa kali
menemukan perkampungan kosong yang telah ditinggalkan penghuninya, belum
diketahui dengan pasti alasan dikosongkannya perkampungan tersebut. Perkampungan
itu antara lain adalah Kalawabin, Maladopo.

Maladopo adalah perkampungan vang paling dekat dengan perkampungan
Kalawabin jarak dua kampung tersebut adalah 25 Km. Dari maladopo diteruskan ke
Klamono yang berjarak 75 Km sebelah timur kota Sorong. Dalam perjalanan ke
kampung Klamono mereka menemukan selebaran dari PBB tentang persetujuan 15
Agustus. Apabila kemudian Kapten Radix tidak pernah mengalami pertempuran
langsung dengan pihak Belanda hal itu tentu saja dapat dimaklumi karena 2 hari setelah
penerjunan Kapten Radix dan pasukannya yaifu tanggal 15 Agustus telah disepakati
genjatan senjata antara Indonesia dengan Belanda.

Penerjunan pasukan payung ternyata mendapatkan reaksi1 yang cukup keras dari
pihak Belanda. Misalnya saja dengan adanya pendaratan pasukan di daerah Fak-Fak
pemerintah Belanda telah mengajukan protes kepada PBB. Protes im dilayangkan
kepada PBB karena pemerintah Belanda menyebut penerjunan yang telah dilakukan R.1
sebagai suatu agresi dan melakukan tindakan vyang mereka namakan langsung

mengancam perdamaian. Laporan im disampaikan wakil tetap Belanda di PBB
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Dr. W.A Schuurmann kepada Sekretaris Muda Ralph Bunche mewakili Sekjen
PBB U Thant.

Dalam pengaduan itu dikatakan Indonesia telah mengadakan “infiltrasi” di
Irian Barat yaitu Pulau Gag, Pulau Weigo dan di pantai selatan Iran Barat disekitar
Tanjung Vliake Hoek. Penerjunan pasukan payung itu dilakukan tanggal 27 April
sedangkan infiltrasi-infiltrasi terjadi antara tanggal 2 hingga 23 Maret, demikian

sebagian 151 laporan pengaduan Belanda. Lebih lanjut dikatakan bahwa tindakan itu

tidak bisa berlangsung bila tidak dipersiapkan dengan cermat. 108

Selain mendapatkan reaksi yang cukup keras dari pemerintah Belanda,
penerjunan juga membawa pengaruh terhadap sikap Belanda kepada Indonesia. Hal itu
terungkap dari apa yang dimuat oleh kantor berita Antara yang mengabarkan pemerintah
Belanda sebanyak mungkin akan mengambil sikap vang damai dalam menghadapi
rencana Bunker dan dalam usaha membuka kembali perundingan pendahuluan dengan

Indonesia. Keterangan tersebut dikutip dari Harian Katolik yang terbit di Belanda De
Volkskrant yang biasanya dipandang amat mengetahui politik luar negeri Belanda. 1o

Perdebatan mengenai pasukan payung Indonesia yang mendarat di Irian Barat

juga timbul di parlemen Belanda. Pemerintah Belanda dihuwjani oleh pertanyaan-

1% Harian Umum Kedaulatan Rakyat tanggal 7 Mei 1962.

"% Harian Umum Nasional tanggal 7 Mei 1962 dan Harian Umum Kedanlatan Rakyat
tanggal 7 Mei 1962.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81

pertanyaan baik oleh wakil-wakil fraksi partai pendukung pemerintah maupun fraksi
oposisi. Dipertanyakan oleh van Riel, mengapa Dakota-Dakota Indonesia yang lamban

itu tidak bisa disergap. Bukankah Angkatan Perang Belanda diperlengkapi dengan
peralatan yang modern? Apakah Angkatan Perang Belanda tidak unggul lagilll i

Demikian pertanyaan van Riel. Van Riel selanjutnya menyatakan, bahwa 1apun
bergedia untuk menanggung risiko, tetapi 1a tidak suka berperang melawan Indonesia

karena perang yang demikian tidak menjanjikan harapan yang baik. N

Reaksi adanya penerjunan gerilyawan di Irian Barat menimbulkan panik dan
rasa tidak aman pada wanita dan anak-anak Belanda, yang berada di Hollandia dan
juga di Den Hagg Melihat situasi demikian itu Belanda telah mengerahkan 3000
serdadu di daerah-daerah yang genting. Jumlah serdadu yang besar im telah
mengakibatkan menyusutnya persediaan makanan dan air minum. Hal itu ditambah
dengan pengakuan dari pihak Belanda bahwa gerilyawan Indonesia mendapat dukungan
dan kerjasama dari penduduk asli.'”

Dibalik semua akibat dari adanya penerjunan yang dilakukan oleh Indonesia

(baik penerjunan militer maupun sukarela non militer/sipil), personil yang akan

t Persenjataan modern yang dimiliki Belanda pada saat itu adalah kapal induk Karel
Doorman dengan membawa pesawat Hawker Hunter MK-01 dan Helikopter Aloutto.

''"? Harian Umum Nasional tanggal 18 Mei 1962.

13 saleh A, Djamhari, op. cit., hlm.285.
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diterjunkan ternyata mendapat persiapan-persiapan khusus yang dilaksanakan oleh TNI
AU khususnya PGT. Menurut Keterangan dari Bapak Kasiman, dikatakan bahwa

sebelum diterjunkan didaerah Irian Barat ia mendapat latihan berupa penerjunan-

penerjunan malam, penerjunan di hutan dan penerjunan di laut. t

Penerjunan gerilyawan  biasanya dilakukan pada malam hari dengan
menggunakan pesawat Dakota dan Hercules. Dalam 1 kali penerjunan jika mengunakan
pesawat Hercules dapat mengangkut 2 pasukan (22 orang) sedangkan bila mengunakan
pesawat Dakota mampu mengangkut I pasukan (13 orang). Pasukan yang akan
diterjunkan ke Irian Barat tidak ada sistem pemilihan / seleksi ataupun syarat-syarat
khusus, hanya harus sudah latihan terjun. Oleh karena itu walupun mereka muliter tetap:

sifatnya sukarela j15

ta Tetapi ternyata latihan terjun yang dilakukan membuat Bapak Senen “terkecok”

ketika pemimpinya mengatakan bahwa setibanya ia di daratan akan disambut oleh
teman-temammya, dianggap oleh Bapak Senen bahwa teman-teman yang dimaksud sama
seperti ketika latihan di Bandung (lapangan udara Husein Sastranegara) Ternyata
jangankan teman karena ternyata ia jatuh ditengah hutan. Berbeda dengan pengakuan
Bapak Kayat yang mengatakan bahwa selama ia latihan hammg meninggalkan
keluarganya bahkan sampai tidur di asrama Tetapi menurut penuturan Bapak Kasiman
ketika beliau menanyakan kepada kawannya yang berasal dari Banteng Raiders
Semarang mereka tidak mendapatkan latihan sebelum diterjunkan di Irian Barat.

"® Hal ini diperkuat oleh pengakuan Bapak Senen yang mengatakan bila prajurit
tersebut tidak mempunyai rasa tanggung jawab atau rasa nasionalisme yang tinggi bisa
saja dalam penerbangan dari Ambon ia meninggalkan semua atribut ABRI nya
kemudian menjadi penduduk sipil karena dalam penerbangan tersebut tidak ada absensi
siapa-siapa saja yang akan terjun.Ditambah lagi orang yang tinggal di Irian pada saat
itu sudah terbilang cukup heterogen karena orang dari Ambon dan pulau-pulan
disekitarnya sudah banyak di Irian. Wawancara dengan Bapak Senen tanggal 6 Juni
1998.
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Dalam penerjunan tersebut setiap gerilyawan harus membawa semua
peralatan vang cukup berat, bahkan menurut Kapten Radix Sudarsono, beban tersebut

mencapai 65 Kg ditambah dengan berat badan Bapak Radix maka beban yang harus

116

ditanggungnya adalah 125 Kg .~ Beban seberat itu terdiri dari bekal makanan yang

cukup untuk 3 hari makanan tersebut berupa roti marie. Agar tidak tersesat didalam
hutan Kapten Radix mendapat kompas dan peta. Pada akhirnya kedua peralatan tersebut
tidak dapat digunakan. Persenjataan yang dibawa adalah granat, setiap orang minimum
6 buah, G-7 senjata otomatis buatan Rusia yang sekali tembak dapat memuntahkan 100
peluru. Tetapi setiap orang yang membawa peluru jumlahnya tidak selalu sama
demikian juga dengan jumlah granat.

Seringkali karena merasa berat maka senjata (khususnya granaf) ditinggal dan

117

kemudian ditimbun dengan tanah ~° Karena cuaca vang demikian buruk (lembab)

kadang-kadang senjata tidak bisa digunakan dengan baik karena macet.

"% padix Sudarsono “Saja Terdjun Sebagai Gerilyawan Payung di Irian Barat”

Suara Merdeka, 29 November 1962, hlm. 4.

"7 Wawancara dengan Bapak Kasiman tanggal 18 April 1998 . Selain senjata yang
dibawa selama bergerilya merecka juga kadang-kadang menemukan peluru maupun
persenjataan dari gerilyawan yang telah gugur dan tanpa perasaan takut mereka
mengambil senjata tersebut yang terlebih dahulu menguburkan teman-teman mereka
yang telah gugur.
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Selain persenjataan yang menjadi bekal mereka selama ‘“‘pengembaraan”
mereka membawa bahan makanan vang telah diawetkan dalam kaleng (sering juga
disebut dengan Sardensis) dan juga nasi nar {nasi yang sudah dipadatkan dalam
kaleng). Selain itu juga biji-bijian misalnya jagung dan kacang tembakau dan juga gula
dan garam.118

Selama bergerilya kekurangan makan sudah menjadi acara rutin mereka,
bahkan tidak makan dalam satu hari sudah biasa bagi mereka.Cara untuk menangulangi
adalah dengan menembak babi hutan dan kemudian membakarnya. Selain itu juga
mereka makan tumbuh-tumbuhan hutan seperti sagu. Tentu saja dengan adanya binatang
dapat untuk manyambung hidup selama bergenlya. Tapi apabila makanan sulit dicar1
mereka harus rela “berpuasa” yang menyebabkan fisik mereka lemah, sehingga tidak
bisa menghadapi musuh dengan baik apabila terjadi kontak senjata. Bila hal itu terjadi
terpaksa mereka harus berpencar menjadi pasukan-pasukan kecil.

Tertawan oleh musuh tentu saja tidak diharapkan oleh semua gerilyawan tetapi

kadang kala hal itu tidak bisa dihindarkan. Hal itu dialami oleh Prajurit Senen,ketika 1a

1e Biji-bijian itu rencananya untuk ditanam apabila mereka bertemu atan singgah di
kampung-kampung penduduk asli. Tetapi rencana itu tidak pernah berhasil dan biji-
bijian itu habis untuk menyambung hidup Demikian juga dengan tembakan yang akan
digunakan untuk mengusir pacet di daerah hutan itu yang sangat banyak. Garam dan
gulapun akhirnya berfungsi sebagai “permen” hanya untuk dapat menganjal perut agar
tidak lapar padahal menurut rencana garam dan gula tersebut untuk bumbu, tetapi
mereka takut kalan untuk bumbu akan cepat habis Karena hanya makan seadanya dan
juga karena tidak pernah melihat matahari secara langsung (karena lebatnya hutan)
maka ketika mereka keluar dari hutan kulit mereka pucat seperti kulit orang mati.
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dan rombongan sedang menuju desa Maleondopok, setelah beberapa hari berada di
hutan 1a dan rombongan diserang oleh pasukan Belanda dengan menggunakan Bazoka,
tanpa ada perlawanan yang berarti mereka tertawan dan dibawa ke Biak dengan
mengunakan kapal. Kemudian dengan menggunakan Helicopter mereka dibawa ke
Pulan Wundi yang merupakan pusat tawanan Indonesia di Irian Barat.

Sukaduka tawanan dialami selama berada di Pulau Wundi. Pekerjaan mereka
antara lain membangun markas Belanda dan juga membawa minyak yang masih berada
dalam drum dari pantai menuju pedalaman (markas Belanda).

Walaupun mereka statusnya sebagai tawanan mereka diperlakukan dengan
baik, kalaupun mereka dipukul {masih menurut Prajurit Senen) hal itu dapat dimengerti
karena bagaimanapun juga perasaan jengkel pada musuh tentu saja ada dan itu dapat
dimengerti. Tapi walaupun kadang-kadang mereka memperlakukan tawanan dengan
memukul pada dasarmmya mereka memperlakukan tawanan dengan baik. Hal itu
dikatakan Prajurit Senen dengan memberikan contoh vyaitu waluapun tempat

mereka’kerja bakti”(demikian Prajurit Senen menyebut) jauh dari markas pada jam

10.00 pagi mereka kembali ke markas untuk istirahat dan mendapatkan snack pa;gi.“9

"* Wawancara dengan Bapak Senen tanggal 6 Jumi 1998 : Apa yang diungkapkan
Bapak Senen dapat dibandingkan dengan buku Trimsa warsa 30 tahun Kopasgad disana
ditulis bahwa pada tanggal 19 Mei 196284 orang pasukan PGT dibawah pimpinan
LMU-II Subadi, bersama kesatuan dari angkatan lainnya diterjunkan dengan pesawat
Hercules di daerah Sorong dan Teminabuan Pasukan PGT diterjunkan di rawa sekitar
kota dan tepat di halaman / diatas asrama mmsuh vang menyebabkan musuh terkejut dan
panik sehingga cerai berai. Dalam pertempuran ini banyak anggota PGT yang gugur dan
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Prajurit Senen dan tawanan lainnya dibebaskan pada tanggal 13 September 1962
berdasarkan perjanjian New York.'®

Selama mereka bergerilya pertempuran dengan Belanda (frontal demikian
mereka menyebut, pertempuran langsung dengan pihak Belanda) tentu saja pernah
terjadi. Sebetulnya disinilah letak arti pentingnya gerilyawan vaitu mengacaukan
pasukan Belanda di dasrah pedalaman. Hal itu dapat dimengerti karena pada dasarnya
pertempuran terbuka dengan Belanda belum secara resmi diumumkan oleh kedua belah
pihak.

Walaupun mempunyai tugas khusus sebagai pasukan sabotase tetapi tugas
tersebut tidak bisa di selesaikan dan hanya bergerilya saja yang bisa terealisasi. Hal itu

terjadi pada pasukan Prajurit Kasiman yang tidak bisa melaksanakan tugas sabotase

tertawan (Bapak Senen ditawan tanggal 28 Mei 1962). Tim Penyusun Sejarah Pasukan
TNI AU, op. cit., him.103,

‘0 perlakuan baik vang diterima oleh pasukan kita selama menjadi tawanan perang
dapat kita mengerti. Hal ini bila kita lihat dari beberapa hukum perang yang berlaku
Konvenst Jenewa yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 1864, menyebutkan
beberapa peraturan tentang tawanan perang yaitu,perbaikan nasib dari prajurit-prajurit
yang luka di medan pertempuran, yang semula hanya ditandatangami oleh 9 negara tetap
kemudian semua negara-negara beradap 1kut serta. Konvensi Jemewa baru
ditandatangam pada tangal 6 Juli 1906 oleh 35 negara. Setelah Perang Dinia I dan
Perang Dunia II diadakan lagi Konvensi Jenewa., Konvensi tahun 1929 menghasilkan
keputusan tentang perlakuan terhadap mereka yang sakit dan terhadap tawanan
perang.Pada tahun 1949 diadakan Konvensi Jenewa yang menghasilkan empat buah
keputusan yaitu, perlakuan terhadap tawanan perangperbaikan nasib dari anggota-
anggota angkatan perang di medan pertempuran,perbaikan nasib dari angota-angota
angkatan perang yang sakitJuka dan yang kapalnya tengelam di laut,perlindungan
penduduk sipil dalam perang. G.P.H.Djatikoesumo, Hukum Internasional Bagian
Perang (Djakarta :N.V. Pemandangan,1956) hlm. 16.
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karena terkurung didalam hutan selama berbulan-bulan ketika berusaha ke kota Fak-
Fak.

Tapi tidak semua pasukan yang diterjunkan didaerah Irian Barat mengalami
pertempuran dengan Belanda. Hal itu dialami oleh pasukan Kapten Radix Sudarsono
karena ketika 1a diterjunkan setelah beberapa hari termyata terjadi persetuyjuan New
York antara Belanda dan Indonesia yang mengakibatkan keduanya mengadakan

gencatan senjata.121 Berita mengenai genjatan senjata ini diketahui melalui pamflet /

surat selebaran yang disebar oleh PBB dengan pesawat terbang.

Apabila dijumlah maka seluruh anggota PGT yang diterjunkan adalah :

a. Daerah Fak-Fak, 2 kali 10,34 =44
b. Daerah Kaimana, 2 kali 19,27 =36
¢. Daerah Sorong - Sansopor , 1 kali : =80
d. Daerah Sorong - Klamono, 2 kali 127,132 =159
e. Daerah Sorong - Teminambuan, 1 kali ; =81

! Wawancara dengan Bapak Senen tanggal 6 Jum 1998. Kapten Radix Sudarsono
tidak mengalami pertempuran dengan Belanda bahkan mereka tidak menjumpai pasukan
Belanda, karena sudah ditarik dari daerah pedalaman. Selain mengetahui dari pamflet
tentang genjatan senjata antara Indonesia dengan Belanda Kapten Radix dan pasukan
pada saat menuju Sorong berjumpa dengan Letnan Saliky yang melaporkan telah
menemui Komando pasukan Belanda di klamono. Pada hari berikutnya ada Helikopter
yang berisi Perwira-Perwira PBB dari Sorong, Kapten Radix Sudarsono dan pasukan
kemudian melanjutkan perjalanan menuju Markas tentara Belanda Genjatan senjata
disepakati antara Perwira-Perwira PBB, pasukan Belanda dan wakil dari Indonesia
adalah Sungai Klamono. Radix Sudarsono™Saja terdjun Sebagai Gerilya Pajung di
Irign Barat” Suara Merdeka,8 dan 10 Desember 1962 hlm.4.
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f Daerah Merauke, 1 kali : =132 +

Jumlah =537 1%
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C. Perjuangan Diplomasi dan Militer yang tidak dapat terpisahkan dalam rangka

perjuangan pembebasan Irian Barat.
1. Perjuangan Diplomasi dalam rangka Pembebasan Irian Barat.

Memuncaknya konfrontasi antara pemerintah Indonesia dan Belanda
mengenal Irian Barat telah memmbulkan reaks:i dunia internasional
khususnya, Amerika Serikat. Amerika Serikat khawatir ketegangan tersebut
bisa melibatkan kedua belah pihak ke dalam konflik bersenjata. Sebagai
tindak lanjutnya, Amerika Serikat tidak mengijinkan pesawat-pesawt angkut
militer Belanda mengunakan fasilitas pangkalan udara Amerika Serikat.
Dengan melakukan tindakan demikian Belanda akan bersedia kembali
mengadakan perundingan dengan Indonesia untuk menyelesaikan konflik

kedua belah pih'ak.123

Selain telah memberikan hasil yvang positif pada bidang fisik, infiltrasi

laut dan udara juga telah memberikan pengaruh pada perkembangan dibidang

Poengky Poernomo Djati, op. cit., hlm.95.

'3 Saleh A.Djamhari, op. cit., him.332.
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diplomatik. Dunia internasional telah memberikan perhatian sepenuhnya
berhubung dengan terjadinya ketegangan-ketegangan yang makin memuncak
akibat sengketa Indonesia dengan Belanda.

Perserikatan Bangsa-Bangsa mencoba memprakarsai secara tidak
langsung usaha-usaha perdamaian untuk meredakan ketegangan.Pada tanggal
26 Mei 1962 tampillah suatu konsep perdamaian, terkenal dengan usul
Ellisworth Bunker, yang divmumkan oleh Sekretaris Jendral PBB,U Thant. Isi
pokok usul Bunker 1alah rencana penyerahan administrasi pemerintahan Irian
Barat kepada Indonsia melalui suatu Badan Pemerintahan PBB dan menjamin

adanya hak menentukan pendapat bagi rakyat Irian Barat. 12

Dalam perundingan yang membicarakan rencana Bunker tersebut pada
dasarnya kedua belah pihak dapat menyetujui usul Bunker.Tetapi dalam
pelaksanaanya terjadi perbedaan pendapat, schingga memimbulkan
perdebatan-perdebatan yang menjemukan dan menyita waktu, terutama
mengenai masa pemerintahan sementara selama 2 tahun tidak bisa diterima
Indonesia karena terlalu lama.

Karena pada prinsipnya Belanda juga menyatakan sikap dapat menerima
usul Bunker, hanya saja menitikberatkan tentang syarat-syarat pertahanan dan

penentuan nasib sendiri menyebabkan penafsiran yang berbeda antara

1 M.Cholil, ep. cit., him.77 ; Baca juga Poengky Pernomo Djati, op. cit., hlm.209,
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Indonesia dan Belanda mendorong Sekretaris Jendral PBB U Thant, untuk
berusaha menentukan titik pertemuan pendapat agar perundingan selanjutnya
dapat segera dilaksanakan. Setelah adanya kesesuaian pendapat agar
perundingan antara Indonesia dan Belanda maka pada tanggal 31 Juli 1962
tercapai suatu persetujuan sementara (preliminary understanding)  yang
berisi :

a. Setelah pengesahan persetujuan antara Indonesia dengan Belanda,
maka selambat-lambatnya tanggal 1 Oktober 1962 penguasa dari
Badan Pemerintahan Sementara PBB  (United Nations
Temporary Executive Autority / UNTEA) akan tiba di Inan
Barat untuk melakukan serah terima pemerintahan dari tangan
Belanda Saat itu juga bendera Belanda diturunkan, yang berarti
kekuasaan atas daerah tersebut diserahkan kepada UNTEA.

b. Pemerintahan Sementara PBB akan memakai tenaga-tenaga
Indonesia baik sipil maupun alat-alat keamanan bersama-sama
dengan alat-alat keamanan putra-putra Irian Barat sendiri dan
sisa-sisa pegawai Belanda yang masih diperlukan.

¢. Pasukan-pasukan Indonesia tetap tinggal di Iman Barat yang
berstatus dibawah kekuasaan Pemerintah Sementara PBB.

d. Angkatan Perang Belanda mulai saat ifu secara berangsur-angsur

dikembalikan. Yang berangkat akan ditempatkan dalam
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pengawasan PBB dan tidak boleh dipergunakan untuk operasi-
operasi militer.

e. Antara Irian Barat dan daerah Indonesia lain berlaku lalulintas
bebas.

f Tanggal 31 Desember 1962 bendera Indonesia mulai berkibar
disamping bendera PBBdan bendera Belanda difurunkan.

g. Pemulangan anggota-anggota sipil dan militer Belanda harus
sudah selesai pada tanggal 1 Mei 1963 dan selambat-lambatnya
pada tanggal 1 Mei 1963 pemerintah RI secara resmi menerima

pemerintahan di Irian Barat dari Pemerintah Sementara PBB. &

Setelah persoalan-persoalan teknis dapat diselesaikan, kemudian meningkat
memasuki taraf perundingan formil secara terbuka. Akhirnya pada tanggal 15 Agustus

1962 persetujuan tersebut ditandatangani di Markas Besar PBB, New York, dan

mendapat pengesahan dari Sidang Umum PBB pada bulan September 1962 '3

'** Baharudin Lopa, op. cit., hlm.135-138,

12 Adanya persetyjuan New York ini kemudian menimbulkan 2 pendapat yang
berbedayaitu versi yang didasarkan pada perjuangan diplomasi dengan perjuangan
bersenjata oleh APRI. Menurut kalangan politisi sipil persetujuan itu tercapai karena
kegiatan diplomasi Menteri Luar Negeri Subandrio. Sedangkan APRI berpendapat,
perjanjian New York tercapai karena adanya infiltrasi militer pasukan APRI Dan
dalam hal ini peranan AURI sangat besar.
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Sebagai pelaksanaan dari persetujuan tersebut berturut-turut dikeluarkan
perintah Presiden / Panglima Tertinggi Angkatan Perang Republik Indonesia / Panglima
Besar Komando Pembebasan Irian Barat pada tanggal 16 Agustus 1962 yang
berbunyi 147

4. Berdasarkan persetujuan Republik Indonesia dan Belanda yang
ditandatangani di New York pada tanggala 15 Agustus 1962 pukul
21.00 GMT permusuhan dihentikan pada tanggal 18 Agustus 1962
pukul 00.01 GMT atau tanggal 18 Agustus pukul 09.31 wakiu Irian
Barat.

b. Perintah :

1). Hentikan tembak menembak dan permusuhan mulai tanggal 18
Agustus 1962 pukul 09.31 waktu Irian Barat.

2). Adakan konsolidasi ke dalam dan tetap waspada.

3). Siagakan diri untuk menerima perintah lebih lanjut untuk tugas-
tugas baru di Irian Barat,

¢. Dengan ini disertakan kutipan perintah Belanda kepada pasukannya.

d. Selesai.

Perintah ini juga ditujukan kepada setiap gerilyvawan Indonesia di daratan

Irian Barat. Kemudian disusul dengan perintah penghentian permusuhan Belanda

'77 Saleh A. Djamhari, op. cit., him.237.
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Indonesia dari Panglima Komando Mandala, Mayor Jendral Soeharto, yang berbunyi
sebagai berikut :

a. Mengingat perintah Presiden / Panglima Tertinggi Angkatan Perang

Republik Indonesia / Panglima Besar Komando Tertinggi
Pembebasan Irian Barat tanggal 16 Agustus 1962 tentang penghentian
permusuhan Indonesia Belanda.

b. Mengadakan kontak dengan perwira-perwira peninjau PBB terdekat
yang disertal perwira-perwira penghubung dari pihak Indonesia,
vaitu :

- Brigadir Jendral Abmad Wiranatakusumah,
- Kol. Udara Dewanto .
- Letkol Pelaut Nizam Zachman.

¢. Perbekalan akan segera diterjunkan oleh pesawat PBB di daerah
Droping Zone baru setelah ada hubungan. Perintah imi dikeluarkan
pada tanggal 25 Agustus 1962. Kemudian disusul Dewan Peitahanan
Nasional Musyawarah Pimpinan Negara vang diadakan di Istana
Bogor pada tanggal 25 Agustus 1962 secara bulat mengambil

keputusan menyetujui Kkebijakan presiden menerima persetujuan

128

pengembalian Irian Barat kepada Bangsa Indonesia

"% pada saat Bapak Kasiman dan rombongan berhasil mencapai kota Fak-Fak ternyata
keadaan sudah berubah karena telah terjadi gencatan senjata antara Indonesia dengan
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2. Operasi Jayawijaya, rencana operasi yang tidak pernah terealisasi.

Pada saat wakil-wakil kita sedang melakukan perundingan dengan
Belanda,dipersiapkanlah Operasi Jayawijaya yang akan mengunakan
kekuatan Angkatan Udara secara total. Perencanaan Operasi Jayawijaya ini
dipersiapkan di Markas Komando TIADUAD di Merdeka Timur Jakarta
pada bulan Februan 1962, yang dihadiri semma unsur dari komponen-
komponen angkatan.

Berdasarkan petunjuk Operasi Jayawijaya CPOPS No.06 /SR / 6 / 1962
tanggal 20 Juni 1962 mengenai serangan terbuka terhadap sasaran Biak dan
Hollandia dengan mengunakan seluruh kekuatan taktis maupun strategis,maka
dikeluarkan perintah operasi sabagai berikut :

a Penntah Operasi Jayawyaya 1, No. 09 / PO / SR /7
/62 tanggal 19 Juli 1962 untuk mencapai keunggulan di udara.
b. Perintah Operasi Jayawijaya 2, No. 10 / PO / SR 7/ 7 / 62,
tanggal 20 Juli 1962 tentang merebut Biak melalui darat,laut

dan udara.

Belanda. Pada saat rombongan tersebut sampai di Markas Belanda mereka disambut
dengan baik dan diperlakukan dengan baik, bahkan mereka ditawari untuk memakai
pakaian Belanda sebagai ganti pakaian mereka yang telah compang-camping. Tetapi
mereka menolak dan dan memilih memakai pakaian seperti yang mereka pakai sewaktu
dari Jakarta walanpun itu milik teman mereka yang telah gugur maupun yang tertawan.
Ketika mereka ditawari untuk menunggu utusan dari Jakarta (karena utusan dari Jakarta
belum sampai di kota Fak-Fak) atan langsung pulang mereka memilih untuk langsung
pulang tanpa menunggu utusan dari Jakarta vang kebetulan belum sampai di Fak-
Fak Wawancara dengan Bapak kasiman tanggal 18 April 1998.
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¢. Perintah Operasi Jayawijaya 3, No.11 / PO / SR / 7 /62
tanggal 20 Juli 1962 sesudah merebut Biak dilanjutkan
dengan merebut Hollandia.

d. Perintah Operasi Jayawijaya 4, No. 12 /PO / SR/ 7 / 62
tanggal 20 Juli 1962 vang khusus untuk merebut Hollandia

oleh TF PARA -2 Gatotkaea129

Pada tanggal 15 Agustus 1962 persetuyjuan New York ditandatangani maka
pada tanggal 18 Agustus 1962 pada pukul 09.31 WIT datanglah perintah Presiden /
Panglima Besar KOTI Pemibar untuk menghentikan tembak menembak Dengan
demikian operasi Jayawijaya sebagai operasi gabungan terbesar yang pernah

direncanakan oleh Angkatan Perang Republik Indonesia terpaksa dibatalkan.

125 Poengky Poernomo Djati, op. cit., hlm.188. Har1 “H” Operasi Jayawijaya adalah
tanggal 12 Agustus 1962 tetapi karena Belanda bersedia berunding tentang Rencana
Bunker maka Hari “H” diundur menjadi H + 14 hingga akhirnya dibatalkan karena
adanya persetujuan New York.
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SIMPULAN *

Perjuangan Bangsa Indonesia dalam pembebasan Irian Barat yang terpaksa
melalui jalan militer juga tidak terlepas dari sikap Belanda yang masih ingin menguasai
Irian Barat. Beberapa perundingan vang dilakukan oleh kedua belah pihak tidak
membawa perubahan yang berarti, bahkan semakin memperburuk suasana. Hal itu di
karenakan Indonesia sudah tidak percaya lagi kepada Belanda, bahwa Belanda
bersedia menyelesaikan sengketa Irian Barat dengan jalan damai. Dari uraian dia atas
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada tanggal 19 Desember 1961 di Yogyakarta diumumkanlah TriKora.

Dengan lahirnya TriKora semangat untuk membebaskan Irian Barat
semakin mengelora. Keadaan sosio-geografis Irian Barat mulai dipelajari
guna memudahkan dalam penguasaan medan. Pada saat itu Irian Barat
masih banyak terdapat hutan yang belum pernah dijamah oleh manusia, hal
itulah vang menjadi hambatan terbesar bagi para prajurit yang akan
ditugaskan disana. Banyak diantara prajurit tidak bisa furun ketanah
karena parasutnya tersangkut di pohon. Lebatnya hutan juga menvebabkan
mereka tidak bisa melaksanakan tugas dengan baik karena mereka hanya

berputar-putar untuk mencar jalan keluar. Walaupun begitu tak jarang

L ]
Istilah ifu dapat dijumpai antara lain dalam Kuntowijoyo, /lmu Sejarah, him. 104.
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mereka bertempur dengan pihak musuh bila secara tidak sengaja mereka
berpapasan di hutan. Pada akhirnya mereka tidak bisa menjalankan tugas
vang sebenarnya,misalnya bertugas menyabotase di kota Sorong Hal 1tu
karena waktu mereka habis digunakan untuk mencari jalam keluar dari
hutan. Mereka hanya bisa bergerilya sambil mengacaukan kekuatan musuh
di pedalaman.

2.a. Peta kekuatan Belanda di Irian Barat juga disesuatkan dengan keadaan
alam Irian Barat. Bebarapa daerah sepanjang pantai yang berada di Irian
Barat dibuat titik perkuatan (Strong Point). Personil yang diterjunkan di
Irian Barat terdiri dan Angkatan Udara, Angkatan Darat, Angkatan Laut
dan Kepolisian.

b. Dalam rangka pembebasan Irian Barat yang terlibatbukan hanya berasal
dari Angkatan Udara tetapi juga melibatkan seimmua unsur-unsur Angkafan.
Angkatan Darat dibentuk atas dasar surat keputusan KSAD No.25 /2 ?
1962 dan SP No. 164 /2 /1962 tanggal 23 Februari 1962. Angkatan Laut
Mandala ditetapkan berdasarkan Surat keputusan Menteri Panglima No.
5401 - 8, tanggal 15 Februari 1962. Angkatan Ke[polisian / Kepolisian
Negara ditetapkan dengan surat keputusan No. Pol. 64 / SK / MK /1961
tanggal 16 Desember 1961 yaitu tentang pembentukan Resimen team

Pertempuran 1. Angkatan Udara merupakan komponen utama komandan
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(KOLA) yang operasinalnya langsung berada dibawah Panglima Mandala

(Pangla) dan administrasi dibawah Mentri / Panglima Angkatan Udara.

3. Dengan kondisi geografis yang sulit tentu saja menjadi hambatan tersendiri
bagi ABRI untuk menerjunkan personilnya di daerah Iman Barat. Alat
angkut yang memungkinkan untuk kondisi seperti itu adalah pesawat
udara. Dengan pesawat Hercules dan Dakota Angkatan Udara
menerjunkan personil maupun bantuan logistik.

a. Penerjunan pasukan maupun logistik juga tidak bisa berjalan dengan
mulus karena ada beberapa remcana penerjunan yang tidak jadi
dilaksanakan hal itu dikarenakan cuaca yang tidak mendukung dan juga
harus dilihat kondisi lawan. Semua itu untuk menghindan jatuhnya
korban vang lebih banyak dari pihak kita, seperti yvang menimpa
pesawat Albatros dan Dakota T - 440 yang tertembak oleh Neptune
Belanda.

Personil Angkatan Udara vang ikut bergerilya didaratan Irian Barat
berasal dar1 Pasukan Gerak Tjepat (PGT) AURI yvang merupakan
pasukan pilihan vang sudah mendapatkan pelatihan di Bandung.
Latihan terjun payung itu sangat penting artinya bagi mereka agar
mereka siap menghadapi medan di Irian Barat. Tetapi latihan saja pada
akhirnya tidak cukup bagi mereka karena setelah mereka diterjunkan

keadaannya berbeda dengan apa yang mereka bayangkan. Kesiapan
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mental sangat diperlukan karena keadaan yang tidak menentu di dalam
hutan bisa mengakibatkan mereka bertindak gegabah dan kurang
perhitungan sehingga menyulitkan posisi pasukan kita dipedalaman.
b.Tertangkap oleh musuh juga merupakan hal biasa yang dialami oleh
pasukan kita. Pusat tawanan prajurit Indonesia di Irian Barat berada di
Pulau Wundi. Walaupun mereka harus bekerja keras yaitu dengan
istilah kerja bakti pada dasamya pasukan kita mendapat perlakvan
yang baik dari pihak Belanda.
¢. Pasukan yang diterjunkan ke Irian Barat dibagi menjadh tiga fase yaitu ,
infiltrasi,eksploitasi dan konsolidasi. Fase Infiltrasi bertugas untuk
memberikan gambaran umum tentang Irian Barat agar memudahkan
pasukan berikutnya dalam menyerang Irian Barat. Dalam fase inilah
kebanyakan dari pasukan kita gugur karena medan yang belum diketahui
dengan baik. Fase kedua vaitu fase eksploitasi, fase 1m berusaha
membuka pertahanan Belanda dan menguasai keadaan di Irian Barat.
Fase terakir yaitu fase konsolidasi ,fase imi berusaha memantapkan
kedudukan pasukan kita di Irian Barat.
Dalam fase ketiga imlah banyak pasukan yang tidak mengalam
pertempuran dengan Belanda. Hal itu dialami oleh Kapten Radix

Sudarsono. Ia tidak pernah mengalami pertempuran karena dua hari
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etelah ia diterjunkan telah terjadi genjatan semjata antara Indonesia dan

Belanda.
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Operasi Srigala Tgl 17-19 Mei 1962
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Operasi Kancil Tgl. 16-17 Mei 1962
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OPERASI NAGA
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OPERASI JATAYU

Opecasl Jatayu 13 Agustus 1962

Opersi ini sebagai penutup Infiltrasi
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LAMPIRAN 16

A. Daftar Anggota PGT - AU yang gugur dan luka dalam operasi Banteng

Ketaton :

Gugur di Kaimana :

1. Fortianus KU1/477750
2. Gintoro KU/ 479524
3. A Aipassa KU /479918

Pasukan yang luka tembak di Kaimana :

1. Sahudi KU /474612 kecalakaan waktu terjun
2. G.Godipun PU I/ 481135
Gugur di Fak-Fak :

1. Picaulima J SMU /471461

2. Atjim Sunahju KUYV 475019

3.Sariin bin Djafar KUYV 471548

4. Lestan PUV/ 481407

5.3uwito PUV 481458

Pagukan yang luka tembak di Fak-Fak :

1.5.Bomba KUY/ 478850

1.Pardjo PU Y 481736

b. Anggota yang gugur dalam operasi Garuda :

Gugur di Kaimana :

1. Mokosuli .G KUV 471348
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2. ‘Suxjo KUV 476842

3.Bakri KUT/ 471137

4.A.0.Tuju KUY 474696
Gugur di Fak-Fak :

1. Sudimin KUV 476825

2. Wagiman KU/ 475251

3.Sarimo KUV 471931

4.5 M. Barus KU I/ 479098

5.Sukardt KU II/ 478899
Pasukan yang luka tembak di Fak-Fak :

1. Slamet. A SMU /463136

2. Slamet.D KU1/471932
Crew pesawat T- 440 yang tertangkap militer Belanda :

1. Kapten Pilot : Kapten Udara Djalaludin Tantu

2. CO-Pilot : LU 11 Sukandar

3. Radio Operator : LMU I Torar

4. Enginer/teknisi : LMU 1T Yusuf

5. Pembantu Enginer : SMU Abu Bakar

6. Jumping Master : SMU Djasmo

7. Pembantu Jumping Master : SMU Zamhur dari PGT
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Gugur di Klamono - Sorong :

1. L. Manahua
2. Angko JM
3. Kuseri
4. Maliki
5.LD.Muis
6. Abdul Hamid Umar
7. Pandapotan
8. Iskak
9 Kasman
10. Kasno Kusen
11. Stamet.H
12. Sugjatmo
13. Djojo S.
14. Sockana

15. Sujani

1.Soepangat

2. J.Sousay

3. A Silitibun

¢. Pasukan yang gugur dan luka-luka dalam operasi Srigala :

LU Ii/ 471360
SUV 4711116
KU/ 472648
KU/ 465125
KU I/ 478837
KUV 474622
KU I/ 475537
KUV 475110
KU/ 471038
KUV 479641
PUT/ 481613
PUV/ 482761
PUV 492238
PUV/ 481917

PUI/ 481474

Pasukan yang luka tembak di Klamono -Sorong :

SMU/ 470487
SUV 471634

SU I/ 489178

LAMPIRAN 16



4. Qat Salaiman
5. Soeroso

6. Lamijo

Gugur di Teminabuan :

1. Soehadi
2. Ngarbingan
3.G.Madrawi
4. Soekard)i
5. Samingun
6. Obang Mantong
7. Wangko O.J
8. Adnan
9. 5. Marassing
10. Bugel
11. Djono
12. Sutadi
13. Julius Uki
14. Much. Saleh
15. Basri
16. Kadar

17.Junus Tambunan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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PUT/ 493510

PUTI/ 482711

PU I/ 482763

LMU 1/ 462855
SMU /471416
SUT/ 463654
SU Y/ 472997
KU/ 474565
KU/ 475891
KU/ 475891
KUV 465263
KU1/ 478826
KUV 473346
KUV 462959
KU1/ 478814
KU 478829
KUV 464791
KUY 482849
KUY 470247

KUYV 474628
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18. Soedjono

19. Lukman bin Idris
20. Badarudin

21. Soekirman

22. Ismudjoko

23. Unasli

24. Achmad Sadikun
25. Soedjono

26. Moch. Noor

27. Soehan

28. Alex Sangidu
29. Kugen Toyib

30. E. Tambunan

31. Moeljono

32. Sriwijono

33. Soehardjo

34. Bonimin

35. Effend
36. Marijanto
37. Wahyudin

38. Kajatun

KUV 496269
KUV 474694
KU ¥/ 477351
KUV 472626
KUV 477371
KU/ 473809
KU LI/ 479477
KU I/ 479642
KU 1I/ 480158
KU II/ 480101
KU/ 479073
KU Ii/ 479666
KU/ 475375
KU I/ 479520
KU I/ 477895
KUV 479071
PUY 481137
PU Y/ 482917
PU Y 481549
PUY 483574

PUYV 483579

LAMPIRAN 16
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39. Samsudin PUV 483526
40, Djuju. S PU I/ 482559
41. 1da Bagus Gde PUV 481955
42. Tukijo PU I/ 482871
43. Timbulwalujo PU I/ 491955
44. M.A. Muis PU I/ 481813
45. B. Sarwi PUY 481137
46. AM. Sultan PU I/ 482668
47. Ngatimun PU I/ 482843
48. Husein Palila PUV 481763
49. Suhendi PU I/ 483580
50. M. Toguh PU I/ 482170
51. Soeparmanto PUV 482477
52. Tigijo PU II/ 483555
53. F.Tambunan KU II/ 475467
54. Asmuni PU I/ 481367

Pasukan yang luka tembak di Teminabuan :

1. Mengko M.F SU ¥/ 476205
2. Tugimin SU 11/ 462862
3. Ngatijan KU I/ 478585

4. Liud .S KUV 471337
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5. Soenardi KU1/ 479628
6. Hadisoeprapto KU ¥/ 476381
7. Seegijono PU1/ 481922
8. Goenarso PU ¥/ 481450
9. Istat PUY/ 481354

d. Pasukan yang gugur dalam operasi Kancil:

Crew pesawat Albatros yang gugur :
1. LU I Atmadi, Capatain Pilot
2. LU II Sihombing, Co- pilot
3. LMU I Basuki, Radio Telegrafis Udara
4. LMU II Totok Soenarjo, Juru Montir Udara Pertama
5. LMU II Soekar}i, Juru Montit Udara cadangan
6. KU I Amoen, Pembantu Juru Montir Udara
7. SU 1 Sono, sebaga Observer
e. Pasukan yang gugur dalam Operasi Jatayu :
Personel yang gugur dalam Operasi Jatayu ,di Sorong :
1. Husein Lubis PU Y 482265
2. Usman .B PU I/ 487634
Personel yang gugur pada Operasi Jatayu, di Merauke :
1. Legimin KU i/ 479525

2. Apolos Habahanab PU 1/487022
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3. Ponidjan PUTI/487532
4. Wainun PU 11/487460
Awak pesawat [L-28 yang gugur di Amahai :
1. LU I Wakidjan sebagai Kapten Pilot
2. LU 1 Hadi Purnomo sebagai Navigator

3. LMU 1 Joost Toisuita sebagai MU
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DAFTAR NAMA ANGGOTA RESIMEN TEAM PERTEMPURAN PGT
YANG GUGUR PADA WAKTU TUGAS OPERASI TRIKORA
Neo NAMA PANGKAT/STB DITERJUNKAN
NO.
DAERAH TANGGAL
1 Mokosuli. G. KU1/471398 Kaimana 25 April 1962
2 | Surjo KU1/476842 15/17 Mei 1962
3 | Bakri KUI1/471133
4 | Fortianus KU 1/477750
5 [ 0.ATuju KUI/ 476796
6 | Gintoro KU 1II/479524
7 | S.Adijanto KU 1I/476851
8 | PicaulimalJ SMU/471461 Fak-Fak 26 April 1962
9 | Soerip SU I/463770 19 Mei 1962
10 | Atjim Sunahju KU 1/475019
11 | Wagiman KU 1/475251
12 | Sarimo KU 1471931
13 | Soedimin KU 1/476825
14 | Sariin bin Jafar KU 1/471548
15 | S.M. Barus KU 1I/479098
16 | Suwito PUI/481458
17 | Lestari PU 1/481407
18 | Maliki KU 17465125 Sorong dan 25 Mei 1962
sekitarnya
19 | Husein Lubis PU /482265
20 | Suradi B. PU II/487953
21 | I Nyoman Suata | PU II/487226
22 | Usman PU /487634
23 | L. Manubua LU /471360 Klamono Sorong | 17 Mei 1962
24 | Angkow J.M SUT/471116
. 25 | Chusairi KU 1/482648
26 | 1LD. Muis KU 1/478837
27 | Abdul Hamid
Umar KU 1/474622
| | 28 |Pandapotan KU /475377
| 29 | Iskak KU1/475110
30 | Kasman KUT1/471038
| 31 | Kasno Kasen KU 1/479641
32 | Slamet H. PU /481613
33 | Soegiyatno PU V482761
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34 [ Djojo S. PU /482239
35 | Sockana PU /481917
36 | Soejani PU /481474
37 | Sochadi LMU 11/462855 Teminabuan 19 Mei 1962
38 | Ngarbingan SMU/471416
39 | G. Madrawi SU /4634 54
40 | Soekardji SU 1/472597
41 | Samingan KU /474563
42 | Kobangmantong | KU 1/475891
43 | Wangko O.J. KU 1476772
44 | Adnan KU /465263
45 | S. Warassing KU 1/478826
46 | Bugel KU /473346
47 | Dono KU 1/462959
48 | Sutadi KU 1/478814
49 | Julius Uli KU 1/478829
350 | Moh. Saleh KU /474691
51 | Junus Tambunan | KU /474628
52 | Sudjono KU 1/476862
53 | Lukman Bin Idris | KU I/474694
54 | Badarudin KU /477351
55 | Soekirman KU V472626
56 | Ismudjoko KU /477371
57 | Unasli KU 1/473908
58 | Basri KU /462849
59 | Kadar KU 1470237
60 | Kusen Toyib KU /479666
61 | Sriwidjono KU 11/477895
62 | Suharjo KU 11/479071
63 | Ahmad Sadikun KU II/4A79477
64 | Soedjono KU 1/479642
65 | Moh. Noor KU 11/480158
66 | Sochari KU 1I/480101
67 | Alex Sangidu KU 1I/479073
68 | Moeljono KU 1I/479520
69 | Edison Tambunan | KU [I/475375
70 | F. Tambunan KU 11/475475
71 | Bonimin PU /481137
72 | Efendi PU /472817
73 | Marijanto PU 1/481549
74 | Wahjudin PU 1/483574
75 | Kajatun PU 1/483579
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76 | Samsudin PU 1/483526
77 | Djudju.s. PU /482559
78 | Ida Bagus Gede | PU1/481880
79 | Tukijo PU1/482178
80 | Timbul Walujo PU /481955
81 | Husein Palila PU 1/481763
82 |} AM. Sultan PU 17482668
83 | Suhaendi PU 1/483580
84 | Ngatmmm PU 1I/482874
85 | Moh. Teguh PU 1/482170
86 | Suparmanto PU /482477
87 | B. Sarwi PU 1/481137
88 | M.A. Muis PU 1/481813
89 | Asmuni PU1/481367
90 | Tugijo PU 1I/483555
91 | Legimin KU II/479515 Merauke
92 | Apolos.H. PU 1I/487022
93 | Ponidjan PU 1/487532
94 | Wainun PU 1/487640
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Pesawat Pembom/Penjerang/Pemotret/6 orang.

Persendjataan dan kemampuan :

— 6—14 senapan mesin 12.7 mm (tergan{ung

dari matjam).
-- berat muatan 5630 kg.
— ketjepatan terbesar 485 kimnh.
— ketjepatan djeladjah 354" kmh
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Keterangan :

.~ Tjepat maksimum MACH 0,975.

— Tjepat mendarat — 211 km/djam.
-— Tjepat naik awal — 3.200 m/min.
- - Batas tinggi praktis — 17.400 m.

- Djarak terbang — 820 ko

-- Djarak terbanpg dengan  tangki  luar
- — 1.860 km.
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TRY SA CATALINA AAWKER HUNTER

\
b
‘T Type: Pemburu serang darat (ground attack
) tighter) '
’3.;1
{T _ . rersendjataan :
R e F F . 4 kanon 30 mm (sendjata- Aden}
.e’ - Djuga dapat membpawa : -

: .- — 2 bom dari 1.000 Ib -
' : -~ — 2 bom dari 500 Ib
_ — 2 practice bom dari 25 1b
' — 2 rak roket, masing’ 6 roket dari 3 inch?
— 2 battery roket berisikan 24 atau 37 ro-
ket jang smpma b1sa dlhpat (foldmg
. tin rockets)

A T

T e s
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MIL M1 — 4

Keterangan :,
— Tijepat maksimum pada
1500 m — 186 km/djam.
— Tjepat djeladjah — 160 km/djam.
—_ Batas tinggi — 4880 m.

— Dijarak terbang pada
: 160 km/djam — 400 km‘,..

3

M1G — 15 UTH

r

Keterangan :

Tjepat maksimum — 1.072 km/djan.
Tjepat naik awal — 3.170 m/min.
Batas tinggi — 15.550 m.




AURI

TNI AU

PUI

KUl

KUI

SMUII
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DAFTAR ISTILAH

: Angkatan Udara Republik Indonesia

: Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara
Pada perjuangan bersenjata di Indonesia pasukan secara garis besar terbagi
menjadi dua kubu yaitu yang menamakan diri sebagai laskar dan pejusng
Dalam hat keorganisasian laskar mempunyai koordinasi yang lebih kuat hal itu
didasari dari anggotanya yang terdiri dari orang -orang yang lebih terpelajar
dari golongan pejuang Pada akhirnya kedua golongan itu mengabungkan diri
dan dinamakan BKR (Badan Keamanan Rakyat) Pada tanggal S Oktober
berubah menjadi TKR. Angkatan Udara mendapat sebutan TKR Jawatan
Penerbangan Pada tanggal 9 April 1946 diubah menjadi TRI O yaitu Tentara
Republik Indonesia Oedara. Pada tanggal 2 Juni 1947 dirubah dengan sebutan
AURI, baru pada tanggal 3 Juni 1947 diubah menjadi TNI AU dan itu juga
berlaku untuk semua angkatan yang ada

: Prajuruit Udara 1

: Kopral Udara II

: Kopral Udara I

: Sersan Muda Udara I
: Sersan Muda Udara I
: Letnan Muda Udara I
: Letnan Muda Udara I

: Letnan Udara
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Droping Zone : tempat atan kawasan pengedropan pasukan.
| Low Level Flying : Penerbangan rendah.

Take Off : Pesawat mulai mengudara.

Run Way Light : Lampu yang ada di sepanjang landasan.
Landing Light : Lampu yang ada di roda pendarat pesawat.
Pusdalops : Pusat pengendalian operasi.

Hamud : Pertahanan udara.




